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ABSTRAK

ANALISIS BEBAN KERJA DAN PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN DI PT. PADASA ENAM UTAMA KALIANTA SATU
KABUN KABUPATEN ROHUL

Oleh
Bismi Aulia lzati

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Beban
Kerja dan Produktivitas Kerja pada PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun
Kabupaten Rohul. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada bagian
produksi yang berjumlah 166 orang. Adapun sampel yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah karyawan pada bagian pengolahan yang berjumlah 40 orang.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Penelitian
mendapatkan hasil bahwa beban kerja karyawan pada PT. Padasa Enam Utama
Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dari
kurangnya jumlah tenaga ahli yang dimiliki perusahaan dalam berbagai bidang,
kurangnya fasilitas pendukung dan peralatan yang disediakan perusahaan, serta
seringnya terjadi kerusakan mesin dikarenakan kurangnya perawatan serta
penggunaan yang terkadang kurang mengikuti SOP. Kemudian produktivitas
kerja karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul
tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dari pencapain produksi selama tiga tahun
terakhir yaitu tahun 2016 — 2018 diatas 80%. Walaupun pencapaian tersebut
belum mencapai 100%, namun hasil tersebut dapat dikatakan sudah memuaskan.

Kata Kunci: Beban Kerja dan Produktivitas Kerja



ABSTRACT

ANALYSIS OF WORKLOAD AND WORK PRODUCTIVITY OF
EMPLOYEES AT PT. IN THE SIX MAIN KALIANTA ONE KABUN
ROHUL

BY :
BISMI AULIA IZATI

The purpose of this study wasto determine and analyze the workload and work
productivity at PT. Padasa Six Utama Kalianta One Kabun, Rohul Regency. The
population in this study were employees in the processing section, totaling 40
people. The analytical method used is descriptive analysis. The study found that
the workload of employees at PT. Padasa Six Enam Utama Kalianta Satu Kabun,
Rohul Regency , is quite high.This the company in various fields, the lack of
supporting facilities and equipment provided by the company, as well as frequent
machine breakdowns due to lack of maintenance and usage which sometimes does
not follow the SOP. Then the work productivity of PT. Padasa Six Enam Utama
Kalianta Satu Kabun, Rohul Regency, is quite high. This is indicated by the
achievement of production for the last three years, namely 2016-2018 above 80
%. Although this achievement has not reached 100%, the results can be said to be
satisfactory.

Keywords : Workload and Work Productivity
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia adalah aset perusahaan yang memiliki peranan yang
sangat penting dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Baik atau tidaknya
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan, tergantung
dari bagaimana perusahaan tersebut mengelola dan mengatur sumber daya
manusia yang dimilikinya. Berhasil tidaknya perusahaan untuk mecapai tujuan
bukan hanya terlihat dari sarana yang dipakai, tetapi juga dari sumber daya
manusia yang ada dibalik sarana tersebut. Jadi manusia sebagai sumber daya
manusia tetap merupakan subjek dan tujuan dari manajemen personalia.
(Simamora, 2004 : 144).

Suwatno (2011:16) bahwa sumber daya manusia selalu berperan aktif dan
dominan dalam setiap organisasi, karena sumber daya manusia merupakan
perencana,pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Oleh karena itu,
setiap organisasi dituntut untuk menggunakan sumber daya manusia yang
profesional di bidang pekerjaan yang ditangani. Menurut Gibson (2009)
menyatakan bahwa beban kerja adalah keharusan mengerjakan terlalu banyak
tugas atau penyediaan waktu yang tidak cukup untuk menyelesaikan tugas.

Beban kerja sangat penting bagi sebuah perusahaan. Dengan pemberian
beban kerja yang efektif perusahaan dapat mengetahui sejauh mana karyawannya

dapat diberikan beban kerja yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya



terhadap Kinerja perusahaan itu sendiri. Karyawan yang tidak disiplin dalam
memanfaatkan waktu kerja akan berdampak pada beban kerja yang menumpuk,
sehingga membutuhkan waktu yang lebih dari waktu kerja normal yang
ditentukan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan jika kemampuan
pekerja lebih tinggi dari pada tuntutan pekerjaan, akan muncul perasaan bosan.
Namun sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah daripada tuntutan
pekerjaan, maka akan muncul kelelahan yang lebih. Oleh karena itu, pembagian
beban kerja yang tepat dan sesuai dengan kemampuan karyawan sangat perlu
diperhatikan karena dapat mempengaruhi kinerja pegawai dan juga pencapaian
perusahaan itu sendiri.

Beban kerja menunjukkan rata-rata kegiatan dari suatu pekerjaan dalam
jangka waktu tertentu. Beban kerja dapat dilihat dari beban kerja fisik maupun
mental, apanila beban kerja yang ditanggung seseorang karyawan terlalu berat
atau kemampuan fisik yang lemah tentu akan mengakibatkan suatu hambatan
dalam bekerja sehingga akan merasa sakit karena suatu pekerjaan. Seseorang
tenaga kerja tentunya harus mampu memperhatikan beban kerjanya untuk
mendapatkan suatu keserasian dalam bekerja sehingga akan sejalan dengan
produktivitas yang tinggi, diluar beban tambahan yang datang dari lingkungan
kerja maupun kapasitas dalam bekerja.

PT. Padasa Enam utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul yang
bergerak dibidang kelapa sawit, dalam mencapai tujuan perusahaan ada banyak
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja diantaranya adalah Beban kerja.

Adapun luas PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul



memiliki areal seluas 5.424 ha. Adapun pembagian jam kerja karyawan dimana
karyawan bekerja mempunyai dua sift kerja yaitu pagi dan malam.

Tabel 1.1
Data Komposisi Karyawan Bagian Pabrik PKS Pada PT.Padasa Enam
Utama Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2020

No Posisi/Jabatan Jumlah Karyawan
1 | Mill Manager 1
2 | Asisten Sortasi dan Anggota 14
3 | Danru dan Anggota 9
4 | Mandor Bengkel dan Anggota 20
5 | Mandor Listrik dan Anggota 6
6 | Kepala Administrasi dan Anggota 5
7 | Analisa Laboratorium dan Anggota if
8 | Petugas Timbangan dan Anggota 3
9 | Kepala Gudang dan Anggota i
10 | Mandor Pengolahan 2
11 | Bagian Pengolahan 40
12 | Operator Loading Ramp dan Anggota 8
13 | Operator Land Aplication System 3
14 | Operator Kernel dan Anggota 6
15 | Operator Stasiun Klarifikasi 4
16 | Operator Boiler dan Anggota 9
17 | Operator Stasiun Press dan Anggota 5
18 | Operator Loader dan Anggota 2
19 | Operator Water Treatment 2
20 | Operator Tippler dan Anggota 6
21 | Operator Rebusan 4
22 | Operator Pound System (Limbah) 3
Total Jumlah Karyawan 166 Orang

Sumber: PT. Padasa Enam Utama

Berdasarkan para penelitian yang peneliti lakukan pada PT. Padasa Enam
Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rokan Hulu mengatakan permasalahan
beban kerja yang dihadapi oleh karyawan yaitu volume kerja yang tidak sesuai
dengan kemampuan setiap karyawan sehingga menjadi penghambat proses

produksi dikarenakan setiap karyawan mendapatkan volume kerja yang




berlebihan

pekerjaannya.

sehingga karyawan

sulit dan

Berikut ini uraian beban kerja pegawai

Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul, yaitu:

Tabel 1.2

lambat

dalam menyelesaikan

pada PT. Padasa Enam Utama

Beban Kerja Berdasarkan Jam Kerja pada
PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul

No | Tahun Stan(_jar Y_a ng_ Keterangan
kerja terealisasikan
1 2014 |12 jam x 293 | 13 jam x 293 | Maka terjadi kelebihan
hari hari standar kerja pada tahun
(3.516 jam) (3.809 jam) 2014
2 2015 |12 jam x 294 | 13 jam Xx 294 | Maka terjadi kelebihan
hari hari standar kerja pada tahun
(3.528 jam) | (3.822 jam) 2015
3 2016 |12 jam x 295 | 13 jam x 295 | Maka terjadi kelebihan
hari hari standar kerja pada tahun
(3.540 jam) | (3.835 jam) 2016
4 2017 |12 jam x 294 | 13 jam x 294 | Maka terjadi kelebihan
hari hari standar kerja pada tahun
(3.528 jam) (3.822 jam) 2017
5 2018 |12 jam x 289 | 13 jam Xx 289 | Maka terjadi kelebihan
hari hari standar kerja pada tahun
(3.468 jam) (3.757 jam) 2018
Sumber: PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohu, 2021
Kemudian dari hasil observasi yang penulis lakukan, ditemukan

permasalahan berkaitan dengan beban kerja sebagai berikut:

Kemudian dari hasil observasi yang penulis lakukan, ditemukan permasalahan
berkaitan dengan beban kerja sebagai berikut:

(1)Kurangnya jumlah tenaga ahli dalam mencatat hasil produk seperti pada bagian
kerani buah dimana memiliki tugas mencatat hasil buah produksi buah yang

masuk ke pabrik sehingga dengan kekurangan tenaga ahli, dan ternyata membuat



beban kerja pada karyawan, (2) Kurangnya fasilitas pendukung yang diseediakan
dalam mencatat jumlah buah karena minimnya fasilitas yang disediakan
memberikan kesulitan tersendiri bagi karyawan dalam menghitung jumlah buah
yang masuk sehingga kesalahan dalam mencatat hasil produk, (3) kurangnya
tenaga ahli dalam memeriksa mesin-mesin seperti pada bagian maintenance
dimana kurangnya tenaga ahli yang ada yang ada menimbulkan beban bagi
karyawan-karyawan yang kurang ahli dalam memperbaiki mesin-mesin yang
dapat mengganggu kegiatan prodksi, (4) peralatan yang disediakan oleh
perusahaan kurang lengkap seperti pada bagian produksi karna peralatan yang
kurang lengkap dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam melaksanakan
kegiatan pengolahan untuk menghasilkan produksi buah, (5) adanya mesin yang
rusak dalam melaksanakan kegiatan produksi, mesin yang rusak dapat

mengganggu kegiatan produksi, sehingga waktu produksi semakin lama yang

pada akhirnya menjadi beban karyawan dalam bekerja.

Adapun hasil yang dicapai oleh PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun
Kabupaten Rohul dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 1.3
Data Jumlah Karyawan & Realisasi Produksi Pada PT. Padasa Enam Utama
Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul Tahun 2014-2018

Tahun Jumlah Target Realisasi Selisih Persentase | Produktivitas
Karyawan (kg) (k) (%) (kg/orang)
2014 113 112.493.120 | 109.203.000 | 3.290.120 | 97,07% 966.398,230
2015 140 202.533.250 | 106.806.880 | 95.726.370 | 52,73% 762.906,286
2016 112 99.233.780 | 88.734.810 | 10.498.970 | 89,41% 792.275,089
2017 117 104.052.500 | 102.236.440 | 1.816.860 | 98,25% 873.815,726
2018 132 98.505.000 | 93.123.470 | 5.381.530 | 94,53% 705.480,833
Sumber : PT.Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul 2020




Dari tabel 2 dapat diketahui PT.Padasa Enam Utama Kabun Kalianta Satu Kabun
Kabupaten Rohul. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi.
Pada tahun 2014 dengan jumlah karyawan 113 menghasilkan 966.398,230 kg
perorang dengan pencapaian target  produk 97,07% pada tahun 2015 dengan
jumlah karyawan 140 menghasilkan 762.906,286 kg perorang dengan pencapaian
target produk 52,73% pada tahun 2016 dengan jumlah karyawan 112
menghasilkan 792.275,089 kg perorang dengan pencapaian produk 89,41% pada
tahun 2017 dengan jumlah karyawan 117 menghasilkan 873.815,726 kgperorang
dengan pencapaian target produk 98,25% pada tahun 2018 dengan jumlah
karyawan 132 menghasilkan 705.480,833 kg perorang dengan pencapaian target
94,53%.

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah karyawan dan jumlah
produksinya naik turun atau fluktuasi. Data perkembangan produktivitas kerja PT.
Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul yang naik turun bisa
kemungkinan diakibatkan karena perusahaan kurang memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas karyawan.

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan PT. Padasa
Enam Utama kalianta satu kabun Kabupaten Rokan Hulu menurun karna akibat
tidak hadirnya karyawan tanpa alasan dan juga terlambat datang bekerja yang
sudah menjadi hal yang biasa bagi sebagian karyawan dan juga akibat mereka
memiliki volume kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan.

Dari latar belakang yang telah diuraikan dan hasil penelitian berkaitan

dengan beban kerja dan produktivitas kerja pada perusahaan ini merupakan



sesuatu hal yang penting, untuk itu penulis berminat untuk melakukan penelitian
dengan judul: "ANALISIS BEBAN KERJA DAN PRODUKTIVITAS
KERJA DI PT.PADASA ENAM UTAMA KALIANTA SATU KABUN

KABUPATEN ROHUL™

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas maka dikemukakan
perumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Beban Kerja dan Produktivitas

Kerja Karyawan di PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabupaten Rohul”.

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Beban Kerja pada PT. Padasa Enam
Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Produktivitas Kerja pada PT. Padasa
Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul.
Adapun Manfaat Penelitian adalah:

1. Bagi Peneliti
Sebagai penerapan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah dan
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Kabupaten Rohul serta khususnya bidang ilmu MSDM. Dan untuk



memperluas dan memperdalam ilmu pengetahuan penulis dalam bidang
sumber daya manusia khususnya beban kerja dan produktivitas kerja.

Bagi Perusahaan

Memberikan masukan kepada perusahaan terkait dengan permasalahan
pada beban kerja dan produktivitas kerja sehingga permasalahan dapat
diselesaikan dan menjadikan masukan untuk perbaikan dimasa datang.
Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai panduan dan bahan referensi dalam membuat penelitian

selanjutnya dalam bidang sumber daya manusia.



BAB |1

TELAAH PUSTAKA

2.1 Beban Kerja
2.1.1 Pengertian Beban Kerja

Kelancancaran aktivitas sebuah organisasi sedikit banyaknya bergantung
pada seberapa banyak jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh pegawai
atau karyawan pada sebuah organisasi. Pekerjaan memegang peranan terpenting
dalam komponen organisasi. Hal ini, disebabkan karena pekerjaan merupakan
bukti konkrit dari keberadaan suatu organisasi. Disamping itu pekerjaan juga
merupakan alat atau media mewujudkan suatu tujuan organisasi.

Sebelum menyelesaikan tugas (pekerjaan) yang dibebankan kepada setiap
karyawan maka diperlukan perhitungan beban kerja yang diharapkan mampu
memberikan keterangan mengenai pelaksanaan pekerjaan. Beban kerja diartikan
sebagai sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu
unit organisasi atau pemegang jabatan.

Besarnya penggunaan energi ini menunjukkan berat ringannya kerja yang
harus dilakukan seseorang disebut beban kerja. Menurut Permendagri No
12/2008, beban kerja adalah besaran pekerjaan yang dipikul suatu jabatan/unit
organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dengan normal waktu.
Menurut Sunyoto (2012:64), beban kerja adalah yang terlalu banyak dapat
menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan stress. Hal

ini bisa disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan
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kerja mungkin terlalu tinggi, volume kerja mungkin terlalu banyak dan
sebagainya.

Menurut Yusuf dalam Lukito & Alriani (2018: 25), beban kerja karyawan
merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan
kinerja karyawan. Hal yang harus dihindari adalah beban kerja karyawan yang
terlalu berlebihan sebagai akibat tidak seimbangnya pekerjaan dengan jumlah
karyawan, atau beban kerja karyawan yang terlalu rendah diakibatkan oleh jumlah
karyawan yang terlalu banyak. Sedangkan, menurut (Sitepu Agripa,2013) Beban
kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit
organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu.
Kemudian Munandar (2014:383) berpendapat bahwa beban kerja yaitu atu kondisi
dari pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus di selesaikan pada batas waktu
tertentu.

Beberapa pengertian diatas maka dapatlah dikatakan bahwa beban kerja
adalah jumlah keseluruhan pekerjaan yang harus diselesaikan oleh pegawai atau
karyawan suatu unit dalam jangka waktu tertentu.

2.1.2 Analisis Beban Kerja

Analisis beban kerja adalah proses untuk menetapkan jumlah jam Kkerja
orang yang digunakan atau dibutuhkan untuk merampungkan suatu pekerjaan
dalam waktu tertentu, atau dengan kata lain analisis beban kerja bertujuan untuk
menentuukan beberapa jumlah sumber daya manusia dan berapa jumlah tanggung

jawab atau beban kerja yang tepat dilimpahkan kepada pegawai.



11

Agar diperoleh pengertian analisis beban kerja yang lebih jelas berikut

dikemukakan pengertian menurut beberapa para ahli antara lain :

(Dhania Dhini Rama,2010:16) berpendapat Beban kerja adalah sekumpulan
atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau

pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.

Berbeda dengan Kasmir dalam Sari Yolanda (2016:40) menyatakan Beban
kerja adalah pembandingan antara total waktu baku untuk menyelesaikan tugas

pekerjaan terhadap total waktu standar dikalikan dengan 100%.

Serta (Sari Kiki, 2018:39) berpendapat Beban kerja adalah keadaan
apabila karyawan dihadapkan pada banyak pekerjaan yang harus dikerjakan dan
tidak mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan beban pekerjaan yang
diberikan, karyawan merasa tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan

pekerjaan karena standar pekerjaan yang tinggi.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan
beban kerja adalah suatu teknik untuk menentukan jumlah dan jenis pekerjaan
suatu unit organisasi yang dilakukan secara sistematis menggunakan teknik
analisis jabatan sehingga organisasi mengetahui jumlah kebutuhan manajemen

sumber daya manusia dan unit kerja.
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2.1.3 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Beban Kerja

Dalam menganalisis faktor beban kerja. Suatu perusahaan harus
mengetahui kemampuan/kompetensi yang dimiliki karyawannya. Untuk itu
hendaknya perusahaan memperhatikan suatu faktor-faktor yang mempengaruhi
beban kerja. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi beban kerja sebagai
berikut: (Irwati & Carollina, 2017)

1. Faktor eksternal yaitu beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja
yaitu:

a. Tugas (Task) tugas bersifat fisik seperti. Tata ruang, tempat Kerja,
kondisi ruang kerja, kondisi lingkungan, sikap Kkerja, ataupun beban
kerja yang dijalani. Sedangkan tugas yang bersifat mental meliputi,
tanggung jawab, kompleksitas pekerjaan, emosi pekerjaan dan
sebagainya.

b. Organisasi kerja. Meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat, shift
kerja, system kerja dan sebagainya.

c. Lingkungan kerja, lingkungan kerja ini dapat meliputi antara lain,
lingkungan kerja fisik, lingkungan Kimiawi, lingkungan kerja biologis
dan lingkungan kerja psikologis.

2. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari
reaksi beban kerja yang berpotensi sebagai stressor, meliputi faktor
somatic (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status, gizi, kondisi,
kesehatan dan sebagainya dan faktor psikis, motivasi, persepsi,

kepercayaan, keinginan, kepuasan dan sebagainya.
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Selanjutnya adapun faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja yaitu

Sisca et al., 2020:

1. Time pressure (tekanan waktu)

2. jadwal kerja atau jam Kkerja

3. Role ambigulty dan role confict role ambiguity atau kemenduaan peran

dan role conflict atau konflik peran

4. Kebisingan

5. Information overload

6. Temperature extremes atau heat overload

7. Repetitive action

8. tanggung jawa

Dalam menganalisis beban Kkerja, suatu lembaga/perusahaan tentunya
memiliki harapan agar beban yang diterima seorang karyawan tidak memberatkan
dan sesuai dengan kemampuan/kompetensi seorang karyawan pada umumnya
(Suci R Mar’ih Koesomowidjojo, 2017). Untuk itu, perusahaan hendaknya
memerhatikan faktor-faktor memengaruhi beban kerja, antara lain: Gibson (2009)
dalam Chandra (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja, yaitu:

1. Faktor internal

Faktor internal yang memengaruhi beban kerja adalah faktor yang berasal

dari dalam tubuh akibat dari reaksi beban kerja eksternal seperti berupa

jenis kelamin, usia, postur tubuh, status kesehatan (faktor somatic) dan

motivasi, kepuasan keinginan atau persepsi (faktor psikis). Selain faktor

fisik yang akan memengaruhi beban kerja, faktor psikis yang berupa
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motivasi, kepuasan, keinginan, atau persepsi juga akan ikut memengaruhi
beban kerja seorang karyawan.
2. Faktor eksternal
Faktor eksternal dalam dunia kerja juga akan memengaruhi beban
kerja karyawan. Faktor eksternal yang dimaksud adalah faktor yang
berasal dari luar tubuh karyaawn seperti :
a) Lingkungan kerja
Lingkungan kerja yang nyaman tentunya akan berpengaruh terhadap
kenyamanan karyawan menyelesaikan pekerjaannya.
b) Tugas-tugas fisik
Tugas-tugas fisik yang dimaksud adalah hal yang berhubungan dengan
alat-alat dan sarana bantu dalam menyelesaikan pekerjaan, tanggung
jawab pekerjaan, bahkan hingga tingkat kesulitan yang dihadapi ketika
menyelesaikan pekerjaan.
c) Organisasi kerja
Seorang karyawan tentunya membutuhkan jadwal kerja yang teratur
dalamm menyelesaikan pekerjaannya sehingga lamanya waktu bekerja,
shift kerja, istirahat, dan perencanaan karir. Sehingga penggajijan atau
penggupahan akan turut memberikan kontribusi terhadap beban kerja
yang dirasakan oleh masing-masing karyawan.
2.1.4 Dimensi Beban Kerja
Menurut Munandar (2001:381-384) Mengklasifikasikan beban Kkerja

kedalam faktor-faktor intrinsik dalam pekerjaan sebagai berikut :
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1. Tuntutan Tugas
Tuntutan tugas adalah faktor yang terkait dengan pekerjaan seseorang.
Target yang harus dicapai pada perusahaan dan jumlah waktu yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan pekerjaan salah satu tuntutan pada perusahaan. Beban kerja
berlebihan dan beban kerja terlalu sedikit dapat berpengaruh terhadap kinerja
pegawai.
2. Tuntutan fisik
Kondisi kerja tertentu dapat menghasilkan prestasi kerja yang optimal
disamping dampaknya terhadap kinerja pegawai, kondisi fisik berdampak pula
terhadap kesehatan mental seorang tenaga kerja. Kondisi fisik pekerja mempunyai
pengaruh terhadap kondisi psikologi seseorang. Dalam hal ini bahwa kondisi
kesehatan pegawai harus tetap dalam keadaan sehat saat melakukan pekerjaan
dengan waktu kerja yang standar, selain istirahat yang cukup juga dengan
dukungan sarana tempat kerja yang nyaman dan memadai.
3. Tuntutan waktu
Untuk melihat sejauh mana beban kerja yang diberikan pimpinan terhadap
jumlah jam kerja yang efektif menyelesaikan tugas pekerjaan. Standar kerja
merupakan identifikasi tugas pekerjaan, kewajiban, dan menggambarkan elemen
kriteria apa yang harus dilakukan sehingga menghasilkan kualitas kerja yang baik.
Karyawan dapat memperoleh pedoman kegiatan yang harus dilakukan dari standar

Kinerja yang dibuat perusahaan.
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Beban kerja dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu :

a. Beban kerja terlalu banyak atau sedikit “Kuantitatif” yang timbul akibat
dari tugas-tugas yang terlalu banyak atau sedikit diberikan kepada tenaga
kerja untuk diselesaikan dalam waktu tertentu.

b. Beban kerja berlebihan/terlalu sedikit “Kualitatif” yaitu jika orang merasa
tidak mampu untuk melaksanakan suatu tugas atau melaksanakan tugas
tidak menggunakan keterampilan atau potensi dari tenaga kerja.

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu
tertentu Menpan (1997:46).

2.1.5 Dampak Beban Kerja

Beban kerja yang terlalu berlebihan akan menimbulkan kelelahan fisik
sedangkan beban kerja yang terlalu sedikit dimana pekerjaan yang terjadi karena
pengulangan gerak akan menimbulkan kebosanan, rasa monoton. Kebosanan
dalam beban kerja rutin sehari-hari karena tugas atau pekerjaan yang terlalu
sedikit mengakibatkan kurangnya perhatian pada pekerjaan sehingga secara
potensial membahayakan pekerjaan (Prihatini, 2007).

Dampak negative dari kelebihan beban kerja yang tidak sesuai dengan
kemampuan tenaga kerja dapat menimbulkan dampak negative bagi karyawan.
Dampak negative tersebut adalah

1. Kualitas kerja
Beban kerja yang terlalu berat tidak diimbangi dengan kemampuan tenaga

kerja, kelebihan beban kerja akan mengakibatkan menurunnya kualitas
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kerja karena akibat dari kelelahan fisik dan turunnya konsentrasi,
pengawasan diri, akurasi kerja sehingga hasil kerja tidak sesuai dengan
standar.
2. Keluhan pelanggan
Keluhan pelanggan timbul karena hasil kerja yaitu karena pelayanan yang
diterima tidak sesuai dengan harapan, seperti harus menunggu lama, hasil
layanan yang tidak memuaskan.
3. Kenaikan tingkat absensi
Beban kerja yang terlalu banyak bisa juga mengakibatkan karyawan terlalu
lelah atau sakit. Hal ini akan berakibat buruk bagi kelancaran kerja
organisasi karena tingkat absensi terlalu tinggi, sehingga dapat
mempengaruhi terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan.
2.1.6 Indikator Beban Kerja
Dalam dunia kerja dikenal beberapa indikator untuk mengetahui seberapa
besar beban kerja yang harus diemban oleh karyawan. Indikator beban kerja
menurut ahmad et al., 2019 sebagai berikut:
1. Kondisi pekerjaan
Pada kondisi pekerjaan mencakup tentang bagaimana pandangan yang
dimiliki oleh individu mengenai kondisi pekerjaannya.
2. Penggunaan waktu kerja
Merupakan kerja waktu yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang
langsung berhubungan dengan produksi (waktu lingkungan, atau waktu

baku atau dasar).
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3. Target yang harus dicapai
Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk
menyelesaikan pekerjaanya. Pandangan mengenai hasil kerja yang harus
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.

4. Standar pekerjaan
Merupakan standar kesan yang dimiliki oleh individu mengenai
pekerjaannya. Misalnya perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang
harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.

Selanjutnya indikator beban kerja yang digunakan Safitri & Astutik (2019)
sebagai beerikut:

1. Beban waktu (times load)

2. Beban usaha mental (mental effort load)

3. Beban tekanan psikologis (psychological stress load)

2.1.7 Pengukuran Beban Kerja
Beban kerja dapat dilakukan dalam beberapa prosedur. Paramitadewi 2017
telah menggolongkan secara garis besar ada tiga pengukuran beban kerja yaitu:

1. Pengukuran subjektif. Yakni pengukuran yang didasarkan kepada
penilaian dan pelapor oleh pekerja terhadap beban kerja yang dirasakannya
dalam menyelesaikan suatu tugas. Pemgukuran jenis ini pada umumnya
menggunakan sekala penilaian (rating scale)

2. Pengukuran kerja. Yaitu pengukuran yang diperoleh melalui pengamatan
terhadap aspek-aspek perilaku atau aktivitas yang ditampilkan oleh

pekerja.
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3. Pengukuran fisiologis. Yaitu prngukuran yang mengukur tingkat beban
kerja dengan mengetahui beberapa aspek dari respon fisilogis pekerja
sewaktu menyelesaikan suatu tugas/pekerjaan tertentu.

2.1.8 Manfaat Pengukuran Beban Kerja

Menurut Cain (2007) Pengukuran beban kerja memberikan beberapa
keuntungan bagi organisasi menjelaskan bahwa alasan yang sangat mendasar
dalam mengukur beban kerja adalah untuk mengkuantifikasi biaya mental (mental
cost) yang harus dikeluarkan dalam melakukan suatu pekerjaan agar dapat
memprediksi Kinerja sistem dan pekerja. Tujuan akhir dari langkah- langkah
tersebut adalah untuk meningkatkan kondisi kerja, memperbaiki desain
lingkungan kerja ataupun menghasilkan prosedur kerja lebih efektif.

Menurut Muskamal (2010), dijelaskan bahwa dalam melakukan
pengukuran beban kerja dapat memberikan beberapa manfaat kepada organisasi,
yakni :

1. Penataan/penyempurnaan struktur organisasi.

2. Penilaian prestasi kerja jabatan dan prestasi kerja unit.

3. Bahan penyempurnaan sistem dan prosedur Kerja.

4. Sarana peningkatan kinerja kelembagaan.

5. Penyusunan standar beban kerja jabatan/kelembagaan, penyusunan daftar
susunan pegawai atau bahan penetapan eselonisasi jabatan structural.

6. Penyusunan rencana kebutuhan pegawai secara riil sesuai dengan beban

kerja organisasi.
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7. Program mutasi pegawai dari unit yang berlebiihan ke unit yang
kekurangan.
8. Program promosi pegawai.
9. Reward dan punishment terhadap unit atau jabatan.
10. Bahan penyempurnaan program diklat.
11. Bahan penetapan kebijakan bagi pimpinan dalam rangka peningkatan
pendayagunaan sumber daya manusia.
12. Beban kerja memberikan beberapa keuntungan bagi organisasi. Cain
(2007)
2.1.9 Aspek-Aaspek Beban Kerja
Kemampuan kerja yang berbeda-beda antara satu karyawan dan karyawan
lain membuat suatu organisasi melakukan perhitungan beban kerja yang dapat
dipandang dari 3 aspek, yaitu aspek fisik, aspek mental, dan aspek penggunaan
waktu. Perhitungan beban kerja dipandang dari aspek fisik adalah perhitungan
beban kerja yang berdasarkan kriteria - kriteria fisik manusia. Perhitungann beban
kerja dipandang dari aspek mental adalah perhitungan beban kerja yang
mempertimbangkan aspek psikologis karyawan yang berpengaruh terhadap
kualitas dan kuantitas kerja. Sementara itu, perhitungan beban kerja dipandang
dari aspek penggunaan waktu adalah bagaimana karyawan memanfaatkan waktu
untuk bekerja.
1. Beban Kerja Fisik
Pada beban kerja fisik fisiologis, organisasi akan mengadakan

pemeriksaan kesehatan secara menyeluruh kepada karyawan, yaitu pada
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sistem faal tubuh, denyut jantung, pernapasan, serta fungsi alat indera pada
tubuh karyawan. Kesehatan karyawan tentunya menjadi hal yang akan
menjadi  pertimbangan bagi organisasi untuk melanjutkan atau
menghentikan kerja sama. Adanya gangguan kesehatan pada karyawan
tentunya akan mengganggu proses dan menyelesaikan pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya. Seringnya karyawan absen untuk alasan
kesehatan tentunya akan berpengaruh pada Kinerjanya sendiri sebagai
karyawan serta akan menghambat atau menurunkan Kkinerja timnya
sehigga pada akhirnya akan berpengaruh pada produktivitas organisasi.
Demikian pula apabila suatu organisasi memiliki karyawan yang memiliki
gangguan pada sistem indera tubuh, selain akan menghambat proses
menyelesaikan pekerjaan tentunya akan menimbulkan risiko terjadinya
kecelakaan kerja. Misalnya, karyawan yang mengalami masalah dengan
penurunan tingkat penglihatan. Penurunan daya penglihatan seorang
karyawan dapat terjadi karena beberapa hal minimya kualitas
pengcahayaan di lingkungan kerja sehingga akan memaksa mata bekerja
jauh lebih berat selama jam kerja berlangsung dan ini terjadi sepanjang
waktu saat karyawan tersebut bekerja di sautu organisasi.

Apabila organisasi tidak segera menindaklanjuti, baik berupa memberikan
fasilitas pengobatan kepada karyawan maupun memperbaiki kondisi
lingkungan kerja dapat berakibat fatal. Untuk memantau dan mengukur
beban kerja fisik biomekanika, organisasi akan mengadakan pemeriksaan

kesehatan utamanya pada daya kinetic tubuh seperti kemampuan tubuh
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karyawan menjangkau alat-alat pendukung kerja yang disesuaikan dengan

a. Standar daya jangkau tubuh sesuai yang ditetapkan organisasi

b. Kemampuan dan kecepatan menjangkau benda-benda bergerak (untuk
perusahaan yang menggunkanan mesin penggerak sebagai alat bantu
produksi).

c. Kemampuan tubuh menahan beban atau menggerakkan beban tertentu
yang tentunya akan berkaitan dengan kekuatan otot tangan, kaki, dan
tubuh.

. Aspek Beban Kerja Psikis
Beban kerja psikis karyawan merupakan beban kerja yang timbul saat
karyawan melakukan aktivitas mental/psikis di lingkungan kerjanya.
Organisasi tidak hanya akan menilai beban kerja secara fisik, tetapi juga
dibutuhkan penilaian mental dari seorang karyawan. Penilaian beban kerja
psikis ini tidak mudah apabila dibandingkan dengan penilaian beban kerja
fisik. Pada penilaian beban kerja psikis, organisasi bagaimana tanggung
jawab, kewaspadaan karyawan atas pekerjaan yang dihadapi, tingkat
konsentrasi yang dimiliki oleh karyawan berinteraksi dengan lingkungan
kerjanya. Dalam melakukan penilaian beban kerja psikis ada beberapa
tujuan yang akan dicapai, antara lain :

a. Mengetahui batas minimal kerja karyawan

b. Mengetahui batas maksimal kinerja yang dapat dicapai oleh seorang

karyawan
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c. Mengetahui sejauh mana kemampuan karyawan dalam beradaptasi
dengan pekerjaannya hingga akhirnya organisasi.

d. Melakukan pemillihan karyawan memiliki kapasitas beban kerja psikis
di atas rata - rata karyawan lainnya untuk kemudian ditempatkan pada
posisi yang membutuhkan ketahanan beban kerja lebih dariapada rekan
sekerjanya.

. Aspek Pemanfaatan Waktu

Perhitungan beban kerja yang mendasarkan pada aspek pemanfaatan

waktu dibedakan menjadi dua hal berikut :

a. Pekerjaan Yang Dilakukan Berulang (repetitive)

Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaa yang memiliki siklus
pekerjaan pendek dan berulang pada waktu yang relative hampir sama.
Pekerjaan yang relative memiliki siklus pendek dan berulang
cenderung akan membuat karyawan bosan dan akhirnya lengah.
Gerakan berulang dan berlebihan bersamaan dengan penggunaan
mesin — mesin yang memiliki getaran dan posisi tubuh yang sama pada
waktu tertentu perharinya. Pekerjaan berulang pada tangan akan
memicu kerusakan jaringan-jaringan yang terlibat dengan pergerakan
tersebut dalam jangka panjang. Beban kerja yang berlebihan pada
karyawan akan menyebabkan kelelahan sehingga dapat berakibat :

e rendahnya kewaspadaan dan konsentrasi karyawan terhadap

kondisi sekitar
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e lambatnya respons karyawan terhadap kejadian yang terjadi di
sekitarnya

e meningkatnya angka kesalahan kerja akibat kurang konsentr asi

e menurunkan fungsi kognitif sehingga memperlambat pengambilan
keputusan

e menurunkan angka akurasi dan kecepatan penyelesaian pekerjaan

e mengganggu koordinasi antara mata dan tangan, keadaan inilah
yang dapat meningkatkan angka kecelakaan kerja

e meningkatnya angka stress sehingga menaikkan tingkat emosi
karyawan ketika berada di lingkungan kerjanya, keadaan ini
tentunya membuat sekitarnya menjadi tidak nyaman dan ikut
menghambat  pekerjaan  orang lain/rekan  sekerja  satu
tim/organisasi.

b. Pekerjaan Yang Dilakukan Tidak Berulang (nonrepetitif)

Pekerjaan nonrepetitif merupakan pekerjaan yang memiliki pola tidak

menentu. Pekerjaan ini biasanya berhubungan dengan pekerjaan -

pekerjaan administrative dan karyawan-karyawan yang beraktivitas di

balik meja. Pekerjaan ini bukanlah pekerjaan yang tidak memilliki

risiko besar atas beban kerja yang harus ditanggung tiap karyawan.

Posisi duduk yang monoton, daya jangkau tubuh karyawan dibalik meja

yang seringkali tidak diperhatikan, atau bahkan yang terlihat sepele

seperti penggunaan mouse dalam jangka waktu panjang tentunya akan
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menimbulkan dampak yang tidak baik bagi kondisi fisik, psikis
karyawan.

Perlu dicermati bahwa beban kerja yang diampu oleh karyawan tidak
hanya berlaku bagi karyaan yang berkaitan langsung dengan pekerjaan-
pekerjaan fisik yang terlihat berat. Pekerjaan- pekerjaan norepetitif pun
berisiko meningkatkan angka beban kerja karyawan apabila

organisasi/perusahaan tidak jeli dan mengatasi hal tersebut.

2.2 Produktivitas Kerja Karyawan
2.2.1 Pengertian Produktivitas Kerja

Sebagaimana ditulis banyak oleh Natalia (2001), produktivitas berasal dari
bahasa inggris yaitu product: result, outcome kemudian berkembang menjadi
productive yang berarti menghasilkan, maka produktivitas dapat diartikan sebagai
kekuatan atau kemampuan menghasilkan sesuatu. Produktivitas sendiri dapat
berhubungan dengan sesuatu yang bersifat material dan nonmaterial, baik yang
dapat dinilai maupun yang tidak dapat dinilai dengan uang. Produktivitas kerja
sebagai konsep menunjukkan adanya kaitan antara hasil kerja dengan satuan
waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk (barang dan jasa) dari
seorang tenaga kerja.

Selanjutnya, secara panjang lebar Natalia (2011) dengan mengutip
beberapa pendapat para ahli di antaranya Erhan (2005:25) menjelaskan, bahwa

produktivitas mengandung makna dalam empat bentuk, yaitu:
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1. Jumlah produksi yang sama dapat diperoleh dengan menggunakan sumber
daya yang lebih sedikit (penghematan sumber daya);

2. Jumlah produksi yang lebih besar dapat dicapai dengan menggunakan
sumber daya lebih sedikit (penghematan sumber daya);

3. Jumlah produksi yang lebih besar dapat dicapai dengan menggunakan
sumber daya yang sama dan

4. Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertambahan
sumber daya yang relative lebih kecil.

Menurut Schermerharm (2003: 7), produktivitas diartikan sebagai hasil
pengukuran suatu Kkinerja dengan memperhatitungkan sumber daya yang
digunakan, termasuk sumber daya manusia. Produktivitas dapat diukur pada
tingkat individual, kelompok, maupun organisasi. Produktivitas juga
mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai efektivitas dan
efisiensi kinerja dalam kaitannya dengan penggunaan sumber daya.

Menurut Hasibuan (2008: 126), bahwa produktivitas adalah perbandingan
antara output (keluaran) dengan input (masukkan). Jika produktivitas naik akan
meningkatkan efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi
dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya.

International Labour Organization (ILO) dalam Hasibuan (2008:126)
mengungkapkan, secara lebih sederhana bahwa produktivitas adalah
perbandingan, antara jumlah yang dihasilkan dengan jumlah sumber yang

digunakan selama produksi berlangsung. Sumber daya itu dapat berupa:



27

1. Tanah

2. Bahan baku dan bahan pembantu
3. Pabrik, mesin-mesin, dan alat-alat
4. Tenaga kerja manusia

Menurut Aigner (dalam Hidayat, 1993), mengatakan bahwa filsafat
mengenai produktivitas sudah ada sejak awal peradaban manusia, karena makna
produktivitas adalah keinginan dan upaya manusia untuk selalu meningkatkan
kualitas kehidupan dan penghidupan disegala bidan. Dengan kata lain, filsafat
produktivitas adalah keinginan dan upaya manusia untuk membuat hari ini lebih
baik dari hari kemarin dan membuat hari esok lebih baik dari hari ini.
Produktivitas dalam Tjutju Yuniarsih (2009:156) mengemukakan bahwa
produktivitas kerja dapat diartikan sebagai hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan
dalam waktu yang semakin singkat dapat dikatakan bahwa tingkat
produktivitasnya mempunyai nilai yang tinggi begitupun sebaliknya.

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2003), mengungkapkan bahwa secara
lebih sederhana, maksud dari produktivitas adalah perbandingan secara ilmu
hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang digunakan
selama produksi berlangsung. Sumber tersebut dapat berupa tanah, bahan baku
dan bahan pembantu, pabrik, mesin-mesin, dan alat-alat serta tenaga kerja.

Menurut Kusnedi (2003), konsep produktivitas pada dasarnya dapat dilihat
dari dua dimensi, yaitu dimensi individu dan organisasi. Pengkajian masalah
produktivitas dari dimensi individu tidak lain melihat produktivitas dalam

hubungannya dengan karakteristik-karakteristik kepribadian individu. Dalam
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konteks ini, esensi pengertian produktivitas adalah sikap mental yang selalu
mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari
kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari ini.

Menurut Tohardi (2002), mengemukakan bahwa produktivitas Kkerja
merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap
apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan
lebih baik hari ini dari pada hari kemarin dan hari esok lebih baik hari ini.

Sinungan (2003:1) menyatakan, bahwa produktivitas mencakup sikap
mental patriotic yang memandang hari depan secara optimis dengan berakar pada
keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini adalah lebih baik dari hari kemarin dan
hari esok lebih baik dari hari ini.

Menurut Handoko (2003 : 39), bahwa produktivitas merupakan sikap
mental manusia dan usaha-usahanya untuk mencapai hasil yang lebih baik dengan
menggunakan sumber daya seefektif mungkin yang akhirnya diukur dengan
masukan yang digunakan untuk mencapai hasil yang optimal.

Pengertian lain dari produktivitas menurut Kussrianto (1990),
mengemukakan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara has ail yang
dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu. Peran serta tenaga kerja
disini adalah penggunaan sumber daya serta efisiensi dan efektif.

Semakin banyak barang yang dihasilkan semakin baik produktivitasnya.
Semakin sedikit bahan baku yang dibutuhkan semakin baik produktivitasnya.
Dengan kata lain, ketika suatu produk dengan kualitas yang sama atau lebih baik

dari sebelumnya dan menggunakan sumber daya yang lebih sedikit, maka hal itu
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dapat dikatakan berproduktivitas baik. Menurut Danang (2015,p.37)
produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dan keseluruhan
sumber daya yang digunakan sebagai tolak ukur jika ekspansi dan aktifitas dari
sikap suumber daya yang digunakan selama produktivitas berlangsung dengan
membandingkan jumlah yang dihasilkan dengan setiap sumber bahwa
produktivitas kerja adalah ukuran yang mempertimbangkan antara masukan dan
keluaran yang dikeluarkan perusahaan secara peran tenaga kerja yang dimiliki
persatuan waktu.
Manfaat yang diperoleh dari pengukuran produktivitas bagi perusahaan
yaitu sebagai:
1. Sarana manajemen untuk menganalisis dan mendorong efisiensi produksi
2. Penunjang terwujudnya target, sasaran, dan tujuan perusahaan melalui
penggunaan tenaga kerja. (Sinungan, 2003: 14)
Menurut Siagian (2002: 35), peningkatan produktivitas kerja dapat terjadi
di setiap bidang pekerjaan dan organisasi, baik yang berhubungan dengan bidang
politik, ekonomi, sosial, budaya, organisasi bisnis, nirlaba, keagamaan, maupun
kenegaraan.
Menurut Susilo (2009:5), ada beberapa cara meningkatkan produktivitas
kerja karyawan yaitu :
1. Tuliskan rencana kerja. Sebaiknya tulis dikertas atau papan yang mudah
terlihat. Bukan di alat elektronik seperti handphone. Dan, dalam setiap
daftar rencana kerja, tentukan prioritas dari yang paling penting sampai

yang kurang penting.
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. Tuliskan aktivitas yang harus dihindari. Selain memiliki daftar pekerjaan
yang harus dilakukan, tuliskan juga aktivitas tidak produktif yang harus
dihindari. Misalkan nonton televisi tanpa kenal waktu.

Lakukan pemanasan. Sebagian orang kadang memerlukan pemanasan
sebelum bekerja. Misalnya, dengan minum kopi dan teh terlebih dahulu.
Bila termasuk orang yang memerlukan pemanasan sebelum beraktivitas,
lakukan saja.

Focus pada apa yang dikerjakan. Sulit kalau melakukan banyak hal dalam
waktu bersamaan. Sebab focus akan terbagi. Mulai dari tugas prioritas.
Pusatkan perhatian dan konsentrasi untuk mengerjakan pekerjaan tersebut
sebaik-baiknya. Jangan berpindah ke pekerjaan lain sebelum selesai.

. Tetapkan batas waktu. Ini akan mendorong untuk mengerjakan setiap
pekerjaan dengan cepat.

. Tandai pekerjaan yang selesai. Setiap daftar pekerjaan yang sudah selesali,
tandailah. Boleh dengan memberi centang atau mencoretnya. Ini akan
memacu untuk segera menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan berikutnya.

. Ambil istirahat. Tentukan waktu untuk beristirahat. Misalkan setiap dua
jam sekali kita mengambil istirahat 15 menit. Ini bisa digunakan untuk
meregangkan otot atau meminum teh hangat.

Belajar membaca cepat. Tingkatan terus kecepatan membaca.

Mengetik lebih cepat. Maksimalkan kesepuluh jari dan hapalkan shortcut

khusus yang akan membantu mengetik lebih cepat.
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10. Patuhi peraturan. Rencana-rencana kerja yang sudah dibuat tadi bukan
hanya untuk dipajang. Patuhi dan lakukanlah dengan sebaik-baiknya.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut karyawan dapat mengetahui langkah-

langkah atau cara dalam meningkatkan produktivitas sebagai karyawan. Hal ini
tentunya akan mengembangkan kemampuan kerja dalam menyelesaikan
pekerjaan. Manakala karyawan melakukan pekerjaan secara lebih teratur dan
terencana.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa produktivitas
berkaitan dengan proses menghasilkan barang atau produk. Beberapa faktor yang
dapat mendukung produktivitas antara lain adanya kemauan dari para pegawai
untuk melaksanakan pekerjaannya. Selain itu, karyawan harus ditempatkan sesuai
dengan keterampilann yang dimiliki karyawan. Apabila perusahaan salah
menempatkan karyawannya tentukan akan berakibat kurang baik bagi perusahaan.
2.2.2 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang

berhubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan
perusahaan dan kebijaksanaan pemerintah secara keseluruhan.

Menurut balai pengembangan produktivitas daerah, enam fktor utama yang

menentukan produktivitas tenaga kerja (Sedarmayanti, 2001:144) adalah :

1) Sikap kerja, seperti : kesediaan untuk bekerja secara bergiliran (Shitf
work), dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam satu tim.

2) Tingkat keterampilan, yang ditentukan oleh pendidikan, latihan dalam

manajemen dan supervise serta keterampilan dalam teknik industry.
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3) Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi yang tercermin
dalam usaha bersama antara pemimpin organisasi dan tenaga kerja.
4) Manajemen produktivitas yaitu untuk manajemen yang efisien mengenai
sumber dan system kerja untuk mencapai peningkatan produktivitas.
5) Efisiensi tenaga kerja, seperti perencanaan tenaga kerja dan tambahan
tugas.
6) Kewiraswataan, yang tercermin dalam pengambilan resiko, keativitas
dalam berusaha, dan berada dalam jalur yang benar dalam usaha.
Handoko (2008: 193) menyatakan bahwa faktor-faktor yang memepengaruhi
tingkat produktivitas kerja karyawan antara lain adalah motivasi kerja,
kemampuan Kkerja, tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, kompensasi, desain
pekerjaan dan aspek-aspek ekonomis.
2.2.3 Indikator — Indikator Produktivitas Kerja
Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang
ada di perusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan
terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat
diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan.
Menurut Sutrisno (2016:104-105) mengemukakan indikator-indikator
produktivitas kerja adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan

karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta



33

profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini  memberikan daya untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka.
2. Menigkatkan Hasil yang dicapai
Berusaha meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu
yang dapat dirasakan baik oleh yag mengerjakan maupun yang menikmati hasil
pekerjaan tersebut. Jadi upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja masing-
masing yang terlibat suatu pekerjaan.
3. Semangat kerja
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari kemarin. Indikator ini dapat
dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian
dibandingkan dengan hari sebelumnya.
4. Pengembangn diri
Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemapuan kerja.
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan
dengan apa yang akan dihadapi. Sebab setiap kuat tantangannya,
pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi
lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan
karyawan untuk meningkatkan kemampuan.
5. Mutu
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu.
Mutu merupakan hasil pekeerjaan yang dapat menunjukan kualitas kerja seorang
pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik

pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri.
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Efisiensi

Perbandingan dengan apa yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya

yang digunakan. Masukan dan keluaran meerupakan aspek produktivitas yang

memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.

2.2.4 Upaya Karyawan Dalam Meningkatkan Produktivitas

Menurut Sumarsono (2003:112) terdapat beberapa langkah untuk

meningkatkan produktivititas kerja yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menerapkan program reduksi biaya

Reduksi biaya berarti dalam menghasilkan output dengan kuantitas yang
sama kita menggunakan input dalam jumlah yang lebih sedikit. Jadi
peningkatan produktivitas melalui program reduksi biaya berarti output
yang tetap dibagi dengan input yang lebih sedikit.

Mengelola pertumbuhan

Peningkatan produktivitas dengan cara mengelola pertumbuhan berarti kita
meningkatkan output dalam kualitas yang lebih besar melalui peningkatan
penggunaan input dalam kuantitas yang lebih kecil. Artinya output
meningkat lebih banyak, sedangkan input meningkat lebih sedikit.

Bekerja lebih tangkas

Bekerja lebih tangkas akan dapat meningkatkan produktivitas. Jadi
produktivitas meningkat tetapi jumlah input tetap sehingga akan diperoleh

biaya produksi per unit output yang rendah.
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Mengurangi aktivitas

Melalui pengurangan sedikit output dan mengurangi banyak input yang
tidak perlu akan dapat meningkat produktivitas

Bekerja lebih efektif

Peningkatan produktivitas melalui ~jurus ini adalah dengan cara

meningkatkan output, tapi tidak mengurangi penggunaan input.

2.2.5 Upaya Perusahaan Dalam Meningkat Produktivitas

Guna mencapai efisiensi, produktivitas karyawan sangat diperlukan.

Peningkatan produktivitas dapat dilakukan melalui beberapa cara antara lain

(Ravianto, 2006:218) adalah:

1)

2)

Peningkatan pendidikan

Pendidikan dan latihan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan
kerja. Latihan dapat dilakukan di dalam maupun di luar pekerjaan. Latihan
yang dilakukan umumnya bersifat formal.

Perbaikan penghasilan dan pengupahan

Perbaikan pengupahan pada akhirnya akan dapat menjamin perbaikan gizi
dan kesehatan. Kekurangan gizi masyarakat bukan saja menghambat
pertumbuhan anak-anak tetapi juga secara langsung mempengaruhi
produktivitas karyawan. Rendahnya tingkat pendapatan menyebabkan
seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok seperti makanan,
pakaian, perumahan dan kesehatan yang memadai, yang lebih lanjut

menyebabkan produktivitas yang rendah.



3)

4)

36

Pemilihan teknologi sarana pelengkap untuk berproduksi

Seseorang yang menggunakan peralatan yang lengkap dan sempurna lebih
tinggi produktivitasnya dibandingkan dengan orang yang menggunakan
peralatan yang lebih sederhana.

Peningkatan kemampuan pimpinan

Kemampuan dan tingkat produktivitas kerja yang tinggi dari karyawan
tidak ada begitu saja jika didukung oleh pimpinan yang kreatif dan
partisipatif. Untuk itulah pihak manajemen sangat diperlukan

partisipasinya.

2.2.6 Ciri— Ciri Karyawan Yang Produktif

Menurut Stevenson (2012:8) mengemukakan ciri — ciri pegawai yang

produktif sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Lebih dari cukup dalam memenuhi kualifikasi pekerjaan

Kualifikasi pekerjaan dianggap hal yang mendasar, karena produktivitas
tinggi tidak mungkin tanpa kualifikasi yang benar;

Bermotivasi tinggi;

Motivasi sebagai faktor kritis, pegawai yang bermotivasi berada pada jalan
produktivitas tinggi.

Mempunyai orientasi pekerjaan positif;

Sikap seseorang terhadap tugasnya sangat mempengaruhi Kinerjanya,
faktor positif dikatakan sebagai faktor utama produktivitas pegawai.

Dewasa
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Pegawai yang dewasa memperlihatkan kinerja yang konsisten dan hanya
memerlukan pengawasan minimal.
5) Dapat bergaul dengan efektif
Kemampuan untuk menetapkan hubungan antar pribadi yang positif
adalah aset yang sangat meningkatkan produktivitas.
2.2.7 Pengukuran Produktivitas Tenaga Kerja
Pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut sistem hasil fisik
perorangan/perorang atau per jam orang diterima secara luas.dari sudut
pengawasan harian, pengukuran-pengukuran hasil pada umumnya tidak
memuaskan, dikarenakan:
1. adanya variasi dalam jumlah yang diperlukan untuk memproduksi satu
unit produk yang berbeda; dan
2. setiap orang terspesialisasi pada bidangnya masaing-masing, sehingga
dalam memproduksi barang jadi hanya bagian kecil dari suatu produk.
Metode pengukuran produk dikaitkan dengan banyaknya produk per jam,
atau hari atau bulan/tahun. Pengeluaran diubah kedalam unit-unit pekerja yang
biasanya diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam satu jam oleh
pekerja yang terpercaya yang bekerja menurut pelaksanaan standar.
Untuk mengukur suatu produktivitas perusahaan dapatlah digunakan dua
jenis ukuran jam kerja manusia, yakni:
1. Jam-jam kerja yang harus dibayar. Jam kerja yang harus dibayar meliputi
semua jam kerja yang harus dibayar, ditambah jam-jam yang tidak

digunakan, liburan, cuti, libur karena sakit, tugas luar dan sisa lainnya.
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2. Jam-jam kerja yang digunakan untuk bekerja.

Jadi, bagi keperluan pengukuran umum produktivitas tenaga Kkerja
memiliki unit-unit yang diperlukan, yakni: Kuantitas hasil dan kuantitas
penggunaan tenaga kerja (SDM).

Produktivitas juga bisa dihitung dengan melihat jumlah tenaga kerja,

jumlah biaya variabel uang digunakan, waktu pengerjaan, kualitas barang/jasa,

dan barang dan jasa yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui pengukuran produkstivitas

dihitung dengan melihat:

1.

2.

Jumlah karyawan yang terlibat langsung
Waktu yang dibutuhkan

Jumlah barang/jasa yang dihasilkan
Kualitas barang/jasa yang diproduksi
Harga barang/jasa yang dijual.

Dalam penghitungan bulan, maka jam kerja karyawan dalam

menghasilkan satuan produk/jasa mencerminkan jumlah jam yang dapat dibayar

oleh perusahaan termasuk izin dan cuti yang masih tetap di bayar. Jadi, meskipun

izin atau cuti, apabila perusahaan maasih membayar, berarti masih dihitung waktu

yang dibutuhkan untuk menghasilkan barang/jasa.

Menurut Handoko (2003: 159), bahwa:”perusahaan harus memperoleh

laba untuk menjaga kelangsungan hidup dan tumbuh/ tanpa hal ini, perusahaan

tidak akan bisa lagi bersaing. Oleh karena itu, perusahaan tidak dapat membayar

para karyawannya melebihi kontribusi mereka kepada perusahaan melalui
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produktivitas mereka. Bila ini terjadi (bisa karena kelangkaan tenaga kerja atau
kekuatan tuntutan serikat karyawan dalam meminta kenaikan gaji dan tunjangan),
maka perusahaan bisa melakukan tindakan:
1. Merancang kembali pekerjaan-pekerjaan yang harus dan tidak perlu
dilakukan;
2. Menyerahkan pekerjaan kepada pihak ketiga;
3. Melakukan pemutusan hubungan kerja dengan karyawan yang kurang
produktif;
4. Mengurangi jumlah karyawan yang berpenghasilan tinggi;
5. Melatih karyawan baru dengan masa kerja nol dan gaji terendah;
6. Menaikkan suplay dengan menambah shift kerja;
7. Melakukan otomatisasi.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa perusahaan hanya
akan membayar karyawan berdasarkan produktivitas. Jadi, apabila produktivitas
menurun dan karyawan meminta kenaikan gaji, maka hal ini akan sulit untuk
dipenuhi oleh perusahaan. Tentunya hal ini dapat membuat perusahaan rugi.

2.2.8 Menetapkan Sistem Pengukuran Produktivitas

Menurut Sinungan (2003:80), bahwa sistem pengukuran produktivitas
akan mampu meningkatkan kesadaran pekerja terhadap produktivitas yang
dihasilkan oleh dirinya sendiri dan kelompoknya. Oleh karena itu, dalam
pengukuran produktivitas harus mengikutsertakan karyawan itu sendiri, sehingga
terbuka kesadaran pada diri karyawan, apakah produktivitas dirinya tinggi atau

rendah.
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Selama ini, mayoritas karyawan tidak menyadari apakah produktivitasnya

atau rendah. Akan tetapi, bila mereka diikutsertakan dalam proses

pengukuran produktivitas, mereka baru menyadari bahwa produktivitas yang

dihasilkan adalah tinggi/rendah.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Proses pengukuran produktivitas meliputi langkah-langkah:

Tentukan unsur-unsur organisasi yang akan dievaluasi;

Tentukan jenis-jenis ukuran yang dapat dikembangkan;

Pilihlah metode yang dikehendaki oleh karyawan;

Pilihlah unit output yang akan diukur;

Pilihlah input yang akan dinilai;

Lakukan sosialisasi kepada pekerja;

Sosialisasikan ukuran-ukuran yang akan digunakan;

Lakukan penjelasan cara menentukan tinggi rendahnya produktivitas;
Buatlah contoh mengukur produktivitas di depan karyawan sebelum
melakukan pengukuran produktivitas yang sesungguhnya;

Susunlah data yang diperoleh;

Sampaikan kepada karyawan data mentah yang sudah diperoleh;

Pilihlah bobot yang sesuai;

Masukkanlah data yang diperoleh ke dalam formula yang sudah
dirumuskan dan sudah diketahui oleh seluruh karyawan;

Sampaikanlah secara terbuka, fair, objektif dan akuntabel seluruh hasil
pengukuran produktivitas;

Daptkan umpan balik atas hasil yang sudah diumumkan;



41

16. Tampunglah seluruh umpan balik tersebut dan lakukan perbaikan internal.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui batasan-batasan yang perlu
diukur dalam produktivitas maupun masalah-masalh utama yang perlu dipecahkan
berkaitan dengan peningkatan produktivitas. Batasan —batasan tersebut perlu
diketahui oleh karyawan dan pimpinan dalam pelaksanakan pekerjaan. Hal ini
tidak lain untuk meningkatkan produktivitas kerja
Menurut Sedarmayanti dalam Wahyuni (2006:31), dimensi produktivitas
kerja terdiri atas efektifitas dan efisiensi;

1. Efektivitas adalah seberapa baik (besar) masukkan sumber daya yang ada
mampu menghasilkan output, dengan kata lain seberapa efektif sumber
daya yang ada digunakan untuk menghasilkan keluaran yang optimal. Jadi,
efektifitas berfokus pada keluaran.

2. Efisiensi adalah seberapa hemat masukan sumber daya yang digunakan
untuk menghasilkan keluaran yang ditentukan. Efisiensi berfokus pada
masukan. Hasil yang diperoleh (output) dapat berupa barang, jasa, dan
kepuasan. Adapun sumber kerja yang digunakan (input) dapat berupa
tenaga, mesin, bahan, tempat kerja, perlengkapan, tanah, dan gedung.
Menurut Siagian (2002:55), aspek-aspek produktivitas kerja antara lain :

1. Perbaikan terus-menerus. Dalam upaya pencapaian produktivitas kerja,
salah satu implikasinya adalah bahwa seluruh komponen organisasi harus
melakukan perbaikan secara terus-menerus. Hal tersebut dikarenakan
suatu pekerjaan selalu dihadapkan pada tuntutan yang terus-menerus

berubah seiring dengan perkembangan zaman.
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2. Melakukan inovasi dalam meghadapi persaingan dengan perusahaan lain.

Hal itu perlu dilakukan karena perkembangan zaman setiap waktu telah

terjadi.

Menurut Payaman dalam Erhan (2005:25), bahwa produktivitas kerja

selalu dikaitkan dengan kemampuan karyawan untuk mencapai atau mewujudkan

tujuan jangka pendek (target) dan tujuan jangka panjang (kesinambungan usaha)

yang telah ditetapkan perusahaan, tempatnya beraktualisasi, baik kemampuan

secara personal maupun secara kelompok.

Produktivitas tenaga kerja adalah salah satu ukuran perusahaan dalam

mencapai tujuannya. Peningkatan produktivitas kerja hanya mungkin dilakukan

oleh manusia (Siagian, 2002:2). Oleh karena itu, tenaga kerja merupakan faktor

penting dalam mengukur produktivitas.

2.3 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh orang lain terkait beban
kerja dan produktivitas kerja sebagai berikut :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Penelitian | Judul Penelitian Alat Analisisis | Hasil Penelitian
1. M. Atta Bary | Analisis Beban Kerja |- Kualitatif Hasil penelitian
(2013) Pada Proses Produksi menunjukkan
Crude Palm Qil (CPO) bahwa  tingkat
Di Pabrik Minyak Sawit beban kerja
Dengan Kapasitas 50 secara umum
Ton TBS/Jam. adalah  “ringan”

sampai  dengan

“sedang” dengan
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nilai IRHR antara
1,15 sampai 1,74.

Willy Monika | Analisis  Produktivitas | -Regresi Hasil analisis
Yohansyah Kelapa Sawit (Elaeis | Linear regresi linear
(2014) guineensis  Jacq.) di | Berganda berganda
PT.Perdana Inti Sawit menunjukkan
Perkasa I, Riau bahwa umur
tanaman, tenaga
kerja panen,
curah hujan, dan
hari hujan
berpengaruh
nyata  terhadap
produktivitas
kelapa sawit
dengan nilai
koefisien
determinasi
sebesar 79.8%.
Muhammad Nasir | Analisis  Produktivitas |- Random Berdasarkan hasil
Ismail (2018) Tenaga Kerja Pemanen | Sampling penelitian
Tandan Buah Segar |- Regresi variabel pelatihan
Kelapa Sawit linier bernilai negative
berganda dan  signifikan
- Ujif terhadap
- Ujit produktivitas
- Ujir tenaga kerja
permanan.
Aries Rimbawan | Analisis Beban Kerja |- Kualitatif Hasil ini
(2020 Dan Kebutuhan menunjukkan
Karyawan Pemupukan bahwa  jumlah
Kelapa Sawit Di karyawan  yang
PT.Wira Inova kurang baik akan
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Nusantara Kabupaten

memiliki dampak

pada waktu
penyelesaian
tugas.
Tuty Ningsih | Analisis  Produktivitas | -Metode Hasil  penelitian
(2020) Kelapa Sawit Di | Deskriptif ini menunjukkan
Dataran Tinggi Kebun | Kualitatif bahwa @
Bah Birong Ulu- Produktivitas
PT.Perkebunan kelapa sawit
Nusantara IV tertinggi pada
2017 adalah
1.280
ton/ha/tahun dan
Produktivitas
terendah pada
2015 adalah
1.071
ton/ha/tahun.(2)
Realisasi
produksi  untuk

TBS kelapa sawit
lebih
dibandingkan

rendah

dengan  potensi

produksi.




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di PT Padasa Enam Utama Kalianta Satu
Kabun Kabupaten Rohul. Waktu Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2020

sampai dengan selesai.

3.2 Operasional Variabel

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala
Beban kerja adalah |1. Tuntutan 1.Target yang harus | Ordinal
yang terlalu banyak | Tugas dicapai
dapat menyebabkan 2.Jumlah tugas yang

ketegangan dalam diri harus diselesaikan

seseorang seingga 2. Tuntutan Fisik | 1. Tingkat kemampuan

menimbulkan  stress. daya tahan tubuh
Hal ini bisa dalam melaksanakan
disebabkan oleh pekerjaan

tingkat keahlian yang 2.Tingkat kelelahan

fisik yang dirasakan

dituntut terlalu tinggi,
g9 saat melaksanakan

R cpatan ke”?’ 3. Tuntutan tugas

volume kerja | \waktu

(Sunyoto,2012 : 64). 1. Tingkat lamanya
waktu kerja dalam
rutinitas sehari-hari

2.Kewajiban kerja pada

hari libur

Produktivitas  Kerja |1. Kualitas 1. Ketelitian Bekerja Ordinal

(X2) 2.Kerapian Bekerja

Produktivitas  kerja 3.Ketetapan Kerja

adalah menghasilkan

lebih  banyak, dan |2. Kuantitas 1. Kemampuan Kerja

berkualitas lebih baik, 2.Pencapaian  Target

dengan usaha yang Kerja
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Variabel Dimensi Indikator Skala
sama. Dengan 3.Hasil Kerja Melebihi
demikian target
produktivitas tenaga
kerja adalah efisiensi |3. Waktu 1.Penyelesaian
proses menghasilkan Pekerjaan Tepat
dari sumber daya Waktu

2.Memanfaatkan

yang digunakan. /
(Anoraga, 2009:52) \é\;?ttu Retd Bengay
3.Disiplin Waktu
Masuk Dan Pulang
Kerja

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu :

a. Data primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari karyawan serta dari pihak-pihak
yang terkait dalam perusahaan yang berupa data yang diperoleh dari
responden, antara lain data megenai beban kerja dan produktivitas kerja
karyawan .

b. Data sekunder
Yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi dan menjelaskan masalah
yaitu sumber data yang penulis peroleh dari bahan di perusahaan yang ada
kaitannya dengan penelitian ini, selain itu pengumpulan data juga
dilakukan dengan bahan-bahan bacaan atau literature laporan serta tulisan-

tulisan yang ada kaitannya.
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3.4 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiono (2014: 115) Populasi adalah wilayah generalis yang
terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 166 karyawan
bagian produksi.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dikatakan
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian sampel. Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan adalah
mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi
populasi. (Arikunto, 2007 : 108).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016 :
85). Alasan menggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai
untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian — penelitian yang tidak
melakukan generallisasi (Sugiyono, 2016:85). Adapun sampel yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah bagian pengolahan PT.Padasa Enam
Utama Kalianta Satu Kabupaten Rohul yang berjumlah 40 orang

karyawan.
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3.5 Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

a. Wawancara (interview), yaitu usaha pengumpulan data yang dilakukan
untuk mendapatkan keterangan-keterangan atau informasi dari sumber-
sumber yang ada kaitannya dengan masalah penelitian dengan
mengadakan wawancara kepada pihak pimpinan maupun karyawan PT
Padasa Enam Utama Kalianta Kabun Kabupaten Rohul.

b. Kuesioner, yiatu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan kepada karyawan yang ditunjuk sebagai sampel dalam
penelitian.

Pertanyaan dalam kuesioner dibuat berdasarkan skala likert dengan
alternatif jawaban, yaitu : sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju
dan sangat tidak setuju. Kemudian data kualitatif yang sudah diangkakan

tersebut diolah sesuai dengan teknik analisis.

3.6 Analisis Data

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif adalah dengan mengumpulkan data
yang ada yang dapat dari responden tersebut kemudian dianalisis serta diolah dan
dihubungkan dengan landasan teori sebagian alat untuk memecahkan masalah
yang dihadapi, untuk kemudian dapat menarik suatu kesimpulan. Asumsi yang

dipenuhi dalam metode deskriptif adalah uji kulitas data.
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3.6.1 Uji Kualitas Data
1. Uji validitas

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar cocok
atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan untuk
menguji apakah jawaban dari kuesioner dari responden benar-benar cocok untuk
digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Tujuan dari validitas adalah untuk
melihat seberapa jauh butir-butir (variabel) yang diukur menyatu sama lainnnya.
Satu instrument dikatakan valid apabila nila r hasil > r table, artinya alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data valid.

2. Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat ukur dapat di andalkan dan akan tetap konsisten jika di lakukan berulang kali.
Pengujian reabilitas di lakukan untuk mengetahui konsistensi pengukuran
variable, sehingga data yang di hasilkan dapat di percaya pula. Uji reabilitas
adalah sebuah indikator daripada variable dan konstruk. SPSS memberikan
sebuah fasilitas untuk menjadi alat ukur reilbel apabila memiliki koefisien
Cronbach Alpha sama atau lebih dari 0,60.
3.6.2 Deskriptif Variabel

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengemukakan hasil pengukuran data
penelitian berupa data kuantitatif yang akan dihitung dengan teknik deskriptif
persentase. Teknik analisis data deskriptif persentase dimaksudkan untuk
mengetahui status variabel, yaitu mendiskripsikan variabel yang disajikan melalui

persentase. Langkah-langkahnya sebagai berikut:



50

1. Menghitung nilai responden dan masing-masing aspek atau sub variabel.
2. Merekap nilai.
3. Menghitung nilai rata-rata.

4. Menghitung persentase dengan rumus.

p= % x 100% - Sudijono (2008: 43)

Keterangan:
P = Angka Persentase
f = Jumlah frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan responden
N=Jumlah frekuensi atau banyaknya individu

Untuk menentukan jenis deskriptif persentase yang diperoleh masing-
masing indikator dalam variabel, dan perhitungan deskriptif persentase kemudian
ditafsirkan kedalam kalimat. Cara menentukan tingkat kriteria variabel dengan

kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.2
Kriteria Analisis Deskriptif Persentase
Interval Nilai Kategori
81%-100% Sangat Tinggi
61%-80% Tinggi
41%-60% Sedang
21%-40% Rendah
0%-20% Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2010: 245)



BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Padasa Enam Utama adalah Perkebunan Kelapa Sawit dan pabrik
pengolahan minya kelapa sawit yang berdiri sejak tahun 1990 dan merupakan
penanaman modal dalam negeri yang investasi pembangunan pabrik dan
perkebunan pada awalnya menggunakan fasilitas perkebunan besar swasta
Nasional.

Areal perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit (PMKS) PT. Padasa
Enam Utama terletak di dua (2) provinsi yaitu Sumatera Utara tepatnya didaerah
Teluk Dalam (Kabupaten Asahan) dan Provinsi Riau meliputi Desa Kabun
(Kebun Kalianta Satu), Desa Aliantan (Kebun Kalianta Dua) dan Desa Sibiruang
(Kebun Koto Kampar).

Kebun dan PMKS Koto Kampar Hulu merupakan salah satu kebun dan
PMKS yang dimiliki oleh PT. Padasa Enam Utama yang berada di Desa Sibiruang
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. PT. Padasa
Enam Utama Kebun Koto Kampar memiliki areal seluas 5.424 ha. Pabrik minyak
kelapa sawit Koto Kampar dibangun pada bulan Juli 1999 dan mulai beroperasi
pada bulan Oktober 2000 dengan kapasitas alah terpasang saat ini sekitar 50 ton
perjam. Adapun sumber bahan baku berasal dari TBS kebun sendiri, kebun

kemitraan dan pihak ke 111 (tiga).
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Untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia (SDM) para
karyawannya, perusahaan telah mengirim beberapa karyawan ke berbagai
perkebunan kelapa sawit dan kemudian menstransfer ilmu yang di dapat serta
pengalaman yang diproleh kepada karyawan yang masih tinggal di perusahaan
serta mengikuti pelatihan-pelatihan dan seminar-seminar. Kesejahteraan dan
kenyamanan kerja merupakan salah satu sektor yang sangat memacu laju
produksi, untuk mencapai maksud tersebut, maka perusahaan menyediakan
berbagai fasilitas perumahan, kesehatan, olahraga, transportasi, tempat ibadah dan
sekolah. Sesuai dengan visi dan misi perusahaan ini yaitu:

Visi

Untuk menjadi perusahaan perkebunan terbesar yang dikelola dengan baik
dan berkelanjutan.

Misi

1. Secara berkelanjutan melakukan kaderisasi dan pembinaan agar tercipta
tenaga professional yang bertanggung jawab memiliki integritas, loyalitas,
dan dedikasi yang tinngi.

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan dengan tetap
memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja serta berwawasan
lingkungan.

3. Meningkatkan laba perusahaan secara berkelanjutan.

4. Meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat

disekitar lingkungan perusahaan.
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4.2 Struktur Organisasi
Untuk meningkatkan Prestasi kerja karyawan maka perlu adanya
pengendalian untuk karyawan agar dapat bekerja denagn baik, efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan perusahaan maka pimpinan sebagai dinamisator sudah
tentu harus bias mengorganisir para karyawan sebaik mungkin, salah satunya
adalah dengan membentu struktur organisasi perusahaan. Dengan adanya struktur
organisasi akan memberikan dampak antara lain:
1. Para karyawan dengan mudah mengetahui kepada siapa dia bertanggung
jawab secara admiinistrasi.
2. Para karyawan dengan senang dan cepat dapat menjawab pertanyaan dari
luar perusahaan tentang siapa pemimpin perusahaan tersebut.
3. Para karyawan dengan cepat mengetahui setiap pimpinan perusahaan.
Untuk mengetahui bentuk strukur organisasi PT. Padasa Enam Utama
Koto Kampar Hulu dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.1
Struktur Organisasi
PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul

MANAGER

I I I I I 1

ASKEP RAYON A ASKFP RAYON B KEPALA TATA USAHA ASISTEN TEKNIK ASISTEN B. ASISTEN
STPIL MOTOR HAK/HUMAS

ASISTEN ASISTEN ADMINISTRAST PU
AFDELING VII AFDELING [ PAM
DOKTER
ASISTEN ASISTEN
| AFDELING I | POLIKBUN

AFDELING VIII ‘
‘ ASISTEN

AFDELING IIT

AFDELING IV

| ASISTEN ‘ ASISTEN |

ASISTEN ASISTEN
AFDELING WV

ASISTEN
AFDELING XIT AFDELING VI

Sumber : PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul
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1. Manejer

Tugas pokok

a.

Menyusun rencana jangka panjang unit kebun sesuai dengan pedoman
dan instruksi dari direksi,
Menyusun RKAP unit Kebun,

Mengelola kegiatan produksi tanaman, meliputi:

Penyiapan lahan,

Pembibitan,

Penanaman,

Pemeliharaan TBM dan TM, dan

Panen dan Transport

Menyusun dan mengajukan PMK bulanan dan triwulan,

Memenuhi pembayaran kewajiban perusahaan terhadap pekerja dan
mitra Kerja,

Mengendalikan cash flow di unit kebun,

Mengajukan permintaan barang di kantor pusat,

Mengelola perawatan /perbaikan sarana transfortasi (jalan, jembatan

dan saluran air) dan sarana pendukung lainnya,

. Memonitor implementasi sistem-sistem manajemen yang diterapkan

perusahaan, seperti : sistem manajemen kerja, sistem manajemen mutu
150 9000,150 14000, SMK 3, RSPO dan sistem manajemen lainnya,
Menilai prestasi kerja asisten kepala dan asisten yang menjadi bawahan

langsung dan mengevaluasi hasil penilaian prestasi kerja seluruh
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karyawan, Melaksanankan adminstrasi unit dan menyusun laporan
manajemen (LM) secara periodic,

k. Menggunakan sumber daya di unit kebun sesuai dengan kegiatan dan
anggaran yang telah ditetapkan dalam RKAP/RKO, dan

I. Mengusulkan promosi, rotasi atau mutasi bagi semua karyawan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

. Asisten afdeling

a. Menyusun RKAP/RKO produksi di unit kebun inti,

b. Membuat program kerja bulanan dan triwulan,

c. Mengawasi semua pelaksanaan pekerjaan di seluruh afdeling,

d. Mengawasi biaya produksi seluruh afdeling,

e. Mengkoordasi pelaksanan panen-angkut-olah

. Asisten Teknik sipil

a. Input produksi pabrik,

b. Input kenderaan meliputi:
— Menghitung KM kenderaan dan melakukaan controlling operasional,

serta membuat kebijakan,

— Melihat kerusakan dan melakukan controlling operasional, dan
— Menyiapkan base teknik, pengolahan, dan produksi pabrik

Kepala Tata Usaha

a. Membuat kas Bank,

b. Membuat surat perjanjian pengadaan barang,

¢. Membina hubungan dengan instansi yang berkaitan dengan tugas,



d.

e

f.
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Membuat Laporan manajemen,
Evalusi biaya, dan

Evaluasi laporan produksi

5. Administrasi

a.

b.

Membuat laporan bulanan produksi,

Mengkordinir penyusunan program RKAP/RKO dibidang tanaman
sesuai kebijakan direksi,

Menentukan gaji karyawan sesuai golongan berdasarkan SK Direksi,
Menghitung tunjangan-tunjangan berupa listrik, air,dan lain-lain
Menghitung potongan-potongan sebagai komponen dari pengurangan

gaji

6. Asisten Hak/Humas

a.

Menyusun RKAP unit Kebun,

b. Menyusun dan mengajukan PMK bulanan dan triwulan,

C.

Melaksanankan adminstrasi unit dan menyusun laporan manajemen

(LM) secara periodic

4.3 Fasilitas Penunjang yang Disediakan Perusahaan

Fasilitas perusahaan adalah merupakan salah satu faktor penunjang dalam

meningkatkan prestasi karyawan di dalam kerja atau proses produksi di luar gaji

atau upah. Fasilitas penunjang merupakan indikator dalam penelitian ini. Adapun

fasilitas yang di sediakan di luar gaji atau upah yang disebut kompensasi di

berikan pada karyawan oleh PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beban kerja dan produktivitas
kerja karywan pada PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten
Rohul. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Statistik
Deskriptif. Analisis ini digunakan sesuai dengan perumusan model dan
permasalahan yang ada, meliputi uji validitas dan reliabilitas, menyajikan
karakteristik responden, dan pengkategorian variabel penelitian.
5.1.1 Deskriptif Identitas Responden

Analisis  deskriptif identitas responden yang dimaksud adalah
mendeskriptifkan data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia,
masa kerja dan pendidikan terakhir. Analisis deskriptif digunakan untuk
mengetahui tanggapan responden mengenai nilai variabel penelitian. Analisis
deskriptif ditunjukkan melalui data persentase, seperti pada tabel-tabel dibawah
ini:

1. Responden Berdasarkan Usia
Adapun karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat melalui

tabel berikut ini:

Tabel 5.1
Responden Berdasarkan Usia
No Tingkat Usia Frekuensi (Orang) | Persentase (%)
1 < 30 tahun 13 32,5
2 30-39 tahun 18 45,0

57



58

No Tingkat Usia Frekuensi (Orang) | Persentase (%)

B 40-49 tahun 9 22,5

4 > 50 tahun 0 0,0
Jumlah 40 100,0

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.3 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 13
orang (32,5%) dengan usia < 30 tahun, sebanyak 18 orang (45,0%) dengan usia
30-39 tahun, sebanyak 9 orang (22,5%) dengan usia 40-49 tahun dan tidak ada
(0,%) yang berusia 50 tahun keatas. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
karyawan bagian pengolahan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun
Kabupaten Rohul berada pada usia yang sangat produktif. Ada suatu keyakinan
bahwa produktivitas seseorang akan menurun seiring dengan semakin
bertambahnya usia, terutama pekerjaan dengan mengandalkan tenaga fisik.
Pekerjaan pada bagian pengolahan membutuhkan kekuatan dan ketahanan fisik
dalam bekerja karena proses pengolahan kelapa sawit pada PT. Padasa Enam
Utama Kalianta Satu terdiri dari penerimaan TBS, perebusan, pemisahan,
pengepresan, pemurnian minyak dan proses pengolahan inti sawit, dimana pada
setiap prosesnya terdapat potensi bahaya yang dapat menyebabkan terjadinya
kecelakaan kerja seperti kecelakaan yang disebabkan oleh bangunan/ konstruksi
mesin yang dipakai pada setiap proses produksi tersebut.

2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

melalui tabel berikut ini:



59

Tabel 5.2
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) | Persentase (%)
1 Laki-laki 40 100,0
2 Perempuan 0 0,0
Jumlah 40 100,0

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.4 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, seluruhnya
adalah laki-laki. Dapat diartikan bahwa bagian pada bagian pengolahan PT.
Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul membutuhkan
karyawan yang memiliki kekuatan dan ketahana fisik. Laki-laki dinilai memiliki
kekuatan dan ketahanan fisik dibandingkan perempuan. Perempuan lebih
cenderung lembut dan cengeng dalam bekerja sehingga kurang tepat jika
ditempatkan pada bagian pengolahan pabrik kelapa sawit.

3. Responden Berdasarkan Pendidikan
Adapun karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan, dapat

dilihat melalui tabel berikut ini:

Tabel 5.3
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Frekuensi (Orang) | Persentase (%)
1 SD i 27,5
2 SMP 12 30,0
3 SMA 17 42,5
4 Sarjana 0 0,0

Jumlah 40 100,0

Sumber: Hasil Penelitian, 2022



60

Dari Tabel 5.5 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 11
orang (27,5%) berpendidikan SD, sebanyak 12 orang (30,0%) berpendidikan
SMP, sebanyak 17 orang (42,5%) berpendidikan SMA dan tidak ada (0,0%) yang
berpendidikan sarjana. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa karyawan bagian
pengolahan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul
berpendidikan menengah kebawah. Bekerja pada bagian pengolahan PKS tidaklah
membutuhkan wawasan dan keilmuan yang tinggi, sebab sifat kerjanya hanyalah
monoton dan berulang-ulang sehingga mudah untuk dipahami dan
mengerjakannya. Kemampuan tersebut dapat diperoleh oleh karyawan melalui

pelatihan dan pembekalan yang diberikan oleh perusahaan.

5.1.2 Uji Kualitas Data

Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian dengan
instrument kuesioner, tujuannya agar data yang diperoleh dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya. Uji ini terdiri atas uji validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
koesioner. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel pada taraf signifikansi 5 % untuk uji 2 sisi. Jika r hitung > r tabel maka alat
ukur yang digunakan dinyatakan valid dan sebaliknya, jika r hitung < r tabel maka
alat ukur yang digunakan tidak valid. Nilai r tabel dapat diperoleh dengan
persamaan N — 2 = 40 — 2 = 38 = 0,312 (lampiran 4). Dan diperoleh hasil uji

validitas sebagai berikut:



Tabel 5.4

Hasil Uji Validitas
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Variabel Indikator r hitung r tabel | Keputusan
X1.1 0,826 0,312 Valid
X1.2 0,858 0,312 Valid
X1.3 0,848 0,312 Valid
X1.4 0,883 0,312 Valid
Beban Kefja X1.5 0,871 0,312 VaI!d
X1.6 0,889 0,312 Valid
X1.7 0,794 0,312 Valid
X1.8 0,745 0,312 Valid
X1.9 0,741 0,312 Valid
X1.10 0,861 0,312 Valid
Xt 0,912 0,312 Valid
y LB, 0,887 0,312 Valid
X2.3 0,932 0,312 Valid
X2.4 0,926 0,312 Valid
. - X2.5 0,919 0,312 Valid
Produktivitas Kerja X2 6 0,910 0,312 Valid
2.7 0,906 0,312 Valid
X2.8 0,850 0,312 Valid
X2.9 0,868 0,312 Valid
X2.10 0,818 0,312 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.1 diatas diketahui nilai r hitung seluruh item pernyataan

variabel > r table (0,312). Artinya adalah bahwa item-item pernyataan yang

digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Sama halnya dengan pengujian validitas, pengujian reliabilitas digunakan

untuk mengukur suatu kuisoner yang digunakan sebagai indikator dari variabel

bisa dipercaya atau tidak dengan melihat nilai Cronbach’s Alplha. Jika koefisien

alpha yang dihasilkan > 0,6, maka indikator tersebut dikatakan reliable atau dapat

dipercaya. Dan diperoleh hasil uji reliabilitas sebagai berikut:
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Tabel 5.5
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach’s o
Variabel Alplha Nilai Ukur Keputusan
Beban Kerja 0,948 0,60 Valid
Produktivitas Kerja 0,969 0,60 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.8 dapat diketahuin nilai reliabilitas seluruh variabel > 0,6,
artinya adalah bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini reliable atau

dapat dipercaya.

5.1.3 Deskriptif Variabel

Deskriptif variabel dalam penelitian ini akan mendeskriptifkan tanggapan
responden terhadap variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu beban kerja
dan produktivitas. Dari kuesioner yang disebarkan kepada karyawan, diperoleh

tanggapan responden terhadap variabel yang diteliti sebagai berikut:

1. Variabel Beban Kerja
Beban kerja dalam penelitian ini adalah kondisi atau keadaan yang dapat
menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang seingga menimbulkan stress. Hal
ini bisa disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan
kerja, volume kerja. Variabel beban kerja dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan 10 pernyataan. Untuk melihat tanggapan responden terhadap

pernyataan beban kerja sebagai berikut:
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Tabel 5.6
Tanggapan Responden Terhadap Jumlah Target Kerja Yang Dilakukan
Karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul
Berdasarkan Rencana Kerja

. Frekuensi | Persentase
No | Alternatif Jawaban | Bobot holbnd) (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 14 35,0 70
2 Setuju 4 18 45,0 72
3 Cukup Sesuai 3 6 15,0 18
4 Tidak Setuju 2 2 5,0 4
5 Sangat Tidak Setuju . 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 164
Rata-Rata 4,10
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.6 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 14
orang (35,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 18 orang (45,0%) menjawab
setuju , sebanyak 6 orang (15,0%) menjawab cukup setuju, sebanyak 2 orang
(5,0%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak setuju
Diperoleh skor rata-rata sebesar 4,10 yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19
dengan kategori setuju. Dengan demikian dapat diartikan bahwa jumlah kerja
yang dilakukan karyawan sudah berdasarkan rencana kerja yang telah dibuat oleh
perusahaan. Mempersiapkan rencana kerja menjadi suatu hal yang wajib
dilakukan oleh perusahaan agar pekerjaan yang dikerjakan berjalan baik. Tak
sekadar itu, rencana kerja juga mewakili peta atau rencana yang formal pada
sebuah proyek. Secara sederhana rencana kerja adalah susunan daftar kegiatan
yang dirancang untuk dilaksanakan dalam satu periode tertentu. Program kerja ini

dibuat untuk mengartikulasikan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai
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tujuan yang dibuktikan dan hasil yang dapat diukur sehingga menjadi tindakan

yang nyata.

Tanggapan Responden Terhadap Pencapaian Kerja Yang Dilakukan

Tabel 5.7

Karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun

Kabupaten Rohul Sesuai Dengan Target

. Frekuensi| Persentase
No | Alternatif Jawaban | Bobot e (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 8 20,0 40
2 Setuju 4 24 60,0 96
3 Cukup Setu S ) 12,5 15
4 Tidak Setuju 2 3 7,5 6
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 0
40 100,0 108
3,93
Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.7 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 8

orang (20,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 24 orang (60,0%) menjawab

setuju, sebanyak 5 orang (12,5%) menjawab cukup setuju, sebanyak 3 orang

(7,5%%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak

setuju. Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,93 yang terletak pada rentang skor 3,40

— 4,19 dengan kategori setuju. Dengan demikian dapat diartikan bahwa jumlah

pencapaian kerja yang dilakukan karyawan sudah sesuai dengan getet yang telah

ditetapkan perusahaan. Selama tiga tahun terakhir (tahun 2016 sampai 2018),

persentase pencapaian target oleh karyawan diatas angka 80%. Walapun

pencapaian tersebut belum sepenuhnya maksimal, namun hasil tersebut dinilai

sudah dapat memuaskan perusahaan.



Tabel 5.8
Tanggapan Responden Terhadap Karyawan PT. Padasa Enam Utama
Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul Mampu Menyelesaikan

Target Kerja Sesuai SOP
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. Frekuensi |Persentase
No | Alternatif Jawaban Bobot Oralh) (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 8 20,0 40
2 Setuju 4 26 65,0 104
3 Cukup Setuju 3 6 15,0 18
4 Tidak Setuju 7 0 0,0 0
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 162
Rata-Rata 4,05
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.8 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 8
orang (20,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 26 orang (65,0%) menjawab
setuju, sebanyak 6 orang (15,0%) menjawab cukup setuju dan tidak ada (0,0%)
menjawab tidak baik dan sangat tidak setuju. Diperoleh skor rata-rata sebesar 4,05
yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19 dengan kategori setuju. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu
Kabun Kabupaten Rohul mampu menyelesaikan target kerja sesuai SOP. Dalam
menjalankan sebuah perusahaan, baik dalam skala kecil maupun besar, dengan
ruang lingkup luas dan sumber daya manusia dari latar belakang yang beragam,
dibutuhkan sebuah acuan efektif untuk menyelaraskan sistem dalam bekerja
sehingga visi dan misi sebuah perusahaan dapat tercapai. Acuan itu dikenal
dengan sebutan Standar Operasional Prosedur (SOP). SOP merupakan sebuah
panduan yang bertujuan memastikan pekerjaan dan kegiatan operasional

organisasi atau perusahaan berjalan dengan lancar. Dan PT. Padasa Enam Utama
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Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul memiliki SOP target agar hasil yang
diharapkan dapat tercapai semaksimal mungkin.

Tabel 5.9
Tanggapan Responden Tentang Saya Memiliki Kemampuan Untuk
Melaksanakan Tugas Atas Perintah Perusahaan

. Frekuensi |Persentase
No | Alternatif Jawaban Bobot (Orang) (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 3 7,5 15
2 Setuju 4 9 22,5 36
3 Cukup Setuju 3 21 52,5 63
4 Tidak Setuju 2 5 12,5 10
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 5,0 2
Jumlah 40 100,0 126
Rata-Rata 3,15
Kategori Cukup Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.9 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 3
orang (7,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 9 orang (22,5%) menjawab
setuju, sebanyak 21 orang (52,5%) menjawab cukup setuju, sebanyak 5 orang
(12,5%) menjawab tidak setuju dan sebanyak 2 orang (5,0%) menjawab sangat
tidak setuju. Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,15 yang terletak pada rentang skor
2,60 — 3,39 dengan kategori cukup mampu. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul
cukup memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas atas perintah perusahaan.
Kondisi ini dibuktikan dengan hasil temuan dimana masih cukupnya jumlah
tenaga ahli dalam berbagai pekerjaan, sehingga pekerjaan tersebut dikerjakan oleh
karyawan yang ada yang cukup memiliki keahlian. Kondisi ini tentunya membuat

beban kerja pada karyawan.



Tabel 5.10
Tanggapan Responden Tentang Tugas Yang Diberikan Terkadang Sifatnya
Mendadak Dengan Waktu Yang Singkat
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i Frekuensi | Persentase
No Alternatif Jawaban Bobot Oy (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 5 12,5 25
2 Setuju 4 26 65,0 104
3 Cukup Setuju 3 7 17,5 21
4 Tidak Setuju 2 2 5,0 4
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 154
Rata-Rata 3,85
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.10 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 5
orang (12,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 26 orang (65,0%) menjawab
setuju, sebanyak 7 orang (17,5%) menjawab cukup setuju, sebanyak 2 orang
(5,0%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak
setuju. Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,85 yang terletak pada rentang skor 3,40
— 4,19 dengan kategori setuju. Dengan demikian dapat diartikan bahwa terkadang
perusahaan memberikan tugas kepada karyawan sifatnya mendadak dengan
tenggang waktu yang singkat. Tugas dengan sifat mendadak yang harus
diselesaikan dengan segera ini muncul di luar yang telah direncanakan, tatapi
harus dilaksanakan beriringan dengan pekerjaan yang sudah dierencanakan.
Kondisi ini tentunya akan memperpanjang waktu yang diperlukan untuk
mengerjakan pekerjaan utama. Munculnya pekerjaan pengganggu ini pada
hakekatnay perusahaan dan karyawan sudah memperhitungkan sebelumnya
karena sudah biasa terjadi, sehingga dapat dipelejari atau lebih dapat diperkirakan,

meski tidak dapat dipastikan terjadinya.
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Tabel 5.11
Tanggapan Responden Tentang Peralatan Pekerjaan Sudah Memadai
Dalam Menunjang Pekerjaan

< Frekuensi | Persentase
No Alternatif Jawaban Bobot (SLE) (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 3 7,5 15
2 Setuju 4 7 17,5 28
3 Cukup Setuju 3 23 57,5 69
4 Tidak Setuju 2 6 15,0 12
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 2+5 1
Jumlah 40 100,0 125
Rata-Rata 3,13
Kategori Cukup Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.11 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 3
orang (7,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 7 orang (17,5%) menjawab
setuju, sebanyak 23 orang (57,5%) menjawab cukup setuju, sebanyak 6 orang
(15,0%) menjawab tidak setuju dan sebanyak 1 orang (2,5%) menjawab sangat
tidak setuju. Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,13 yang terletak pada rentang skor
2,60 — 3,39 dengan kategori cukup setuju. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa peralatan pekerjaan pada PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun
Kabupaten Rohul cukup baik dalam menunjang pekerjaan. Peralatan yang
disediakan oleh perusahaan cukup lengkap seperti fasilitas pendukung dalam
mencatat jJumlah buah yang menjadikan kesulitan tersendiri bagi karyawan dalam
menghitung jumlah buah yang masuk sehingga terjadi kesalahan dalam mencatat
hasil produk. Kemudian adanya mesin yang rusak dalam melaksanakan kegiatan
produksi yang menyebabkan waktu produksi semakin lama yang pada akhirnya

menjadi beban karyawan dalam bekerja.



Tabel 5.12
Tanggapan Responden Tentang Intensitas Penerangan Dalam Ruang Kerja
Memudahkan Menyelesaikan Tugas
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. Frekuensi | Persentase
No Alternatif Jawaban Bobot T (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 8 20,0 40
2 Setuju 4 26 65,0 104
3 Cukup Setuju 3 4 10,0 12
4 Tidak Setuju 2 2 5,0 4
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 160
Rata-Rata 4,00
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.12 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 8
orang (20,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 26 orang (65,0%) menjawab
setuju, sebanyak 4 orang (10,0%) menjawab cukup setuju, sebanyak 2 orang
(5,0%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak setuju.
Diperoleh skor rata-rata sebesar 4,00 yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19
dengan kategori setuju. Dengan demikian dapat diartikan bahwa intensitas
penerangan yang ada dalam ruang kerja pada PT. Padasa Enam Utama Kalianta
Satu Kabun Kabupaten Rohul memudahkan karyawan dalam menyelesaikan tugas
yang dibebankan. Penerangan dilingkungan kerja merupakan salah satu sumber
cahaya yang menerangi benda-benda di tempat kerja. Pada ruangan yang cukup
pencahayaan, tenaga kerja membutuhkan penerangan untuk dapat melihat benda
atau peralatan kerja. Pencahayaan yang cukup memadai atau menyilaukan akan
melelahkan mata, dalam hal ini akan menimbulkan kantuk serta dapat

membahayakan karyawan yang mengoperasikan mesin-mesin dengan risiko tinggi

sehingga dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan.



Tabel 5.13
Tanggapan Responden Tentang Beban Pekerjaan
Sesuai Dengan Kemampuan Karyawan
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. Frekuensi | Persentase
No Alternatif Jawaban Bobot T (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 3 7,5 15
2 Setuju 4 7 17,5 28
3 Cukup Setuju 3 24 60,0 72
4 Tidak Setuju 2 4 10,0 8
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 5,0 2
Jumlah 40 100,0 125
Rata-Rata 3,13
Kategori Cukup Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.13 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 3

orang (7,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 7 orang (17,5%) menjawab

setuju, sebanyak 24 orang (60,0%) menjawab cukup setuju, sebanyak 4 orang

(10,0%) menjawab tidak setuju dan sebanyak 2 orang (5,0%) menjawab sangat

tidak setuju. Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,13 yang terletak pada rentang skor

2,60 — 3,39 dengan kategori cukup setuju. Dengan demikian dapat diartikan

bahwa perusahaan memberikan beban kerja kepada karyawan cukup disesuaikan

dengan kemampuan yang dimiliki karyawan tersebut. Hal ini disebabkan karena

cukupnya tenaga ahli yang dimiliki oleh perusahaan sehingga pekerjaan tersebut

mesti di-handle oleh karyawan yang ada.



71

Tabel 5.14
Tanggapan Responden Tentang Keterkaitan Tingkat Usia
Dengan Pekerjaan Yang Ditangani

. Frekuensi | Persentase
No Alternatif Jawaban Bobot T (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 5 12,5 25
2 Setuju 4 26 65 104
3 Cukup Setuju 3 8 20 24
4 Tidak Setuju 2 1 2,5 2
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 155
Rata-Rata 3,88
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.14 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 5
orang (12,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 26 orang (65,0%) menjawab
setuju, sebanyak 8 orang (20,0%) menjawab cukup setuju, sebanyak 1 orang
(2,5%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak setuju.
Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,88 yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19
dengan kategori setuju. Dengan demikian dapat diartikan bahwa tingkat usia
sangat berpengaruh terhadap pekerjaan yang ditangani karyawan. Usia karyawan
bagian produksi pada PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten
Rohul berkisar antara 24 — 44 tahun yang didominasi oleh usia 30 — 39 tahun. Ini
menggambarkan bahwa karyawan bagian produksi berada pada usia yang sangat
produktif. Ada suatu keyakinan dimana semakin menuanya usia seseorang maka

kecepatan dan ketangkasan dalam bekerja samakin bercukup.
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Tabel 5.15
Tanggapan Responden Tentang Adanya
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No Alternatif Jawaban Bobot F(rc(;l:zrelg)s ! Perif/: )t - Skor
1 Sangat Setuju 5 8 20,0 40
2 Setuju 4 25 62,5 100
3 Cukup Setuju 3 6 15,0 18
4 Tidak Setuju 2 1 2,5 2
5 Sangat Tidak Setuju i 0 0,0 0

Jumlah 40 100,0 160
Rata-Rata 4,00
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.15 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 8
orang (20,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 25 orang (62,5%) menjawab
setuju, sebanyak 6 orang (15,0%) menjawab cukup setuju, sebanyak 1 orang
(2,5%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak setuju.
Diperoleh skor rata-rata sebesar 4,00 yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19
dengan kategori setuju. Dengan demikian dapat diartikan bahwa karyawan
menilai bahwa jaminan kenyamanan dan keamanan dalam bekerja memuaskan.
Pada saat bekerja atau terjadinya hal yang tidak diinginkan pasti perusahaan akan
memberikan asuransi pada karyawan tersebut, kemudian APD / safety yang
melindungi mereka pada saat bekerja. Akan tetapi terkadang APD ° safety yang
digunakan membuat karyawan kurang leluasa dan nyaman dalam bekerja
sehingga pada situasi dan kondisi tertentu tidak menggunakan jika tidak ada yang
mengawasi.

Dari tanggapan responden terhadap seluruh pernyataan yang mengukur

variabel beban kerja diatas, maka dapat dibuat rekapitulasi sebagai berikut:
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Nilai maksimal =Jumlah sampel x jumlah pernyataan x skala tertinggi

=40x10x 5
=2.000
Skor Aktual = Sangat Sesuai (skala 5) =65x5 = 325
Sesuai (skala 4) =196 x4 = 784
Netral (skala 3) =110x3 = 330
Tidak Sesuai (skala 2) =26x2 = 52
Sangat Tidak Sesuai (sakal 1) =5x1 = 5 +
Jumlah = 1.496
Pencapaian = (Skor Aktual : Skor Maksimal) x 100%

= (1.496 : 2.000) x 100%

=74,8%
Dari perhitungan diatas diperoleh nilai pencapaian sebesar 74,8% yang berada
pada rentang 61% - 80% dengan kategori tinggi. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa karyawan menilai beban kerja yang diberikan oleh perusahaan
dirasakan tinggi. Kondisi ini ditunjukkan dari terjadinya penambahan jam kerja
setiap harinya sekitar 1 jam, dan itu terjadi dari tahun 2014 sampai 2018. Faktor
lain juga disebabkan karena cukupnya jumlah tenaga ahli yang dimiliki
perusahaan dalam berbagai bidang sehingga harus dikerjakan oleh karyawan yang
ada yang cukup ahli dibidang tersebut. Kemudian juga cukupnya fasilitas
pendukung dan peralatan yang disediakan perusahaan sehingga kegiatan

pengolahan dirasakan cukup maksimal. Selanjutnya juga terdapat mesin yang
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rusak dikarenakan cukupnya perawatan serta penggunaan yang terkadang cukup

mengikuti SOP.

2. Variabel Produktivitas Kerja
Produktivitas dalam penelitian ini adalah menghasilkan lebih banyak dan
berkualitas lebih baik dengan usaha yang sama. Dengan demikian produktivitas
tenaga kerja adalah efisiensi proses menghasilkan dari sumber daya yang
digunakan. Variabel produktivitas kerja dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan 10 pernyataan. Untuk melihat tanggapan responden terhadap
pernyataan produktivitas kerja sebagai berikut:

Tabel 5.16
Tanggapan Responden Terhadap Ketelitian Karyawan Dalam Bekerja

. Frekuensi | Persentase
No | Alternatif Jawaban | Bobot Onh) (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 8 20,0 40
2 Setuju 4 21 52,5 84
3 Cukup Setuju 3 9 22,5 27
4 Tidak Setuju 2 2 5,0 4
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 155
Rata-Rata 3,88
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.16 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 8
orang (20,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 21 orang (52,5%) menjawab
setuju, sebanyak 9 orang (22,5%) menjawab cukup setuju, sebanyak 2 orang
(5,0%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak setuju.
Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,88 yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19

dengan kategori setuju. Dengan demikian dapat diartikan bahwa karyawan dinilai
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teliti dalam bekerja. Hal ini disebabkan karena pekerjaan yang dilakukan pada
bagian pengolahan ini sangat berbahaya karena berkaitan dengan mesin-mesin
dengan bentuk dan ukuran yang besar, sehingga apabila tingkat ketelitian cukup
maka dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan yang sangat fatal.

Tabel 5.17
Tanggapan Responden Terhadap Karyawan Menjaga Kualitas Produksi

. Frekuensi | Persentase
No | Alternatif Jawaban | Bobot @y (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 10 25,0 50
2 Setuju 4 22 55,0 88
3 Cukup Setuju 3 7 17,5 21
4 Tidak Setuju 2 1 2,5 2
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 161
Rata-Rata 4,03
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.17 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 10
orang (25,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 22 orang (55,0%) menjawab
setuju, sebanyak 7 orang (17,5%) menjawab cukup setuju, sebanyak 1 orang
(2,5%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak setuju.
Diperoleh skor rata-rata sebesar 4,03 yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19
dengan kategori setuju. Dengan demikian dapat diketahui bahwa karyawan
menjaga kualitas produksi. Pada umumnya setiap perusahaan akan selalu
berorientasi pada pencapaian kualitas terbaik. Untuk mencapai sasaran tersebut
maka diperlukan usaha pengendalian kualitas untuk menjaga kualitas produk agar
tetap berada dalam batas-batas yang diijinkan. Artinya adalah bahwa karyawan

bekerja berdasarkan standar kualitas produksi yang ditetapkan oleh perusahaan.
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Tabel 5.18
Tanggapan Responden Terhadap Karyawan Bekerja Dengan Rapi
. Frekuensi | Persentase
No | Alternatif Jawaban | Bobot PO (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 4 10,0 20
2 Setuju 4 15 37,5 60
3 Cukup Setuju 3 12 30,0 36
4 Tidak Setju 2 7 17,5 14
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 5,0 2
Jumlah 40 100,0 132
Rata-Rata 3,30
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.18 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 4

orang (10,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 15 orang (37,5%) menjawab

setuju, sebanyak 12 orang (30,0%) menjawab cukup setuju, sebanyak 7 orang

(17,5%) menjawab tidak setuju dan sebanyak 2 orang (5,0%) menjawab sangat

tidak setuju. Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,30 yang terletak pada rentang skor

2,60 — 3,39 dengan kategori cukup baik. Artinya bahwa kerapian kerja karyawan

cukup baik. Hal ini disebabkan karena bagian pengolahan tidak mengutamakan

kerapian, tetapi lebih berorientasi kepada kualitas dan kuantitas produksi.



Tabel 5.19
Tanggapan Responden Terhadap Area Aktivitas Produksi Mampu
Memberikan Keselamatan dan Kenyamanan Kerja Bagi Karyawan
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. Frekuensi | Persentase
No | Alternatif Jawaban | Bobot (Orang) (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 12 30,0 60
2 Setuju 4 18 45,0 72
3 Cukup Setuju 3 8 20,0 24
4 Tidak Setuju 2 2 5,0 4
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 160
Rata-Rata 4,00
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.19 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 12

orang (30,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 18 orang (45,0%) menjawab

setuju, sebanyak 8 orang (20,0%) menjawab cukup setuju, sebanyak 2 orang

(5,0%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak setuju.

Diperoleh skor rata-rata sebesar 4,00 yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19

dengan kategori setuju. Artinya adalah bahwa area aktivitas produksi mampu

memberikan keselamatan dan kenyamanan kerja bagi karyawan. Perusahaan

menyedian peralatan APD seperti helm, masker, sepatu boot, sarung tangan dan

sebagainya serta penerapan program kesehatan dan keselamatan kerja dalam

bekerja.

Tabel 5.20
Tanggapan Responden Terhadap Fasilitas Kerja Memadai Dalam
Mendukung Kegiatan Produksi

) Frekuensi | Persentase
No Alternatif Jawaban Bobot (Orang) (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 6 15,0 30
2 Setuju 4 12 30,0 48
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i Frekuensi | Persentase
No Alternatif Jawaban Bobot (Orang) (%) Skor
3 Cukup Setuju 3 13 3248 39
4 Tidak Setuju 2 7 7% 14
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 5:0 2
Jumlah 40 100,0 133
Rata-Rata 3,33
Kategori Cukup Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.20 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 6
orang (15,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 12 orang (30,0%) menjawab
setuju, sebanyak 13 orang (32,5%) menjawab cukup setuju, sebanyak 7 orang
(17,5%) menjawab tidak setuju dan sebanyak 2 orang (5,0%) menjawab sangat
tidak setuju. Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,33 yang terletak pada rentang skor
2,60 — 3,39 dengan kategori cukup setuju. Artinya adalah fasilitas kerja dalam
mendukung kegiatan produksi dinilai cukup sesuai. Peralatan yang disediakan
oleh perusahaan cukup lengkap seperti fasilitas pendukung dalam mencatat
jumlah buah yang menjadikan kesulitan tersendiri bagi karyawan dalam
menghitung jumlah buah yang masuk sehingga terjadi kesalahan dalam mencatat
hasil produk. Kemudian adanya mesin yang rusak dalam melaksanakan kegiatan
produksi yang menyebabkan waktu produksi semakin lama yang pada akhirnya

menjadi beban karyawan dalam bekerja.
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Tabel 5.21
Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Karyawan Dalam Bekerja
Berdasarkan Target Kerja

. Frekuensi | Persentase
No Alternatif Jawaban Bobot (Orang) (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 5 12,5 25
2 Setuju 4 10 25,0 40
3 Cukup Setuju 3 17 42,5 51
4 Tidak Setuju 2 5 12,5 10
5 Sangat Tidak Setuju i 3 75 3
Jumlah 40 100,0 129
Rata-Rata 3,23
Kategori Cukup Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.21 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 5
orang (12,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 10 orang (25,0%) menjawab
setuju, sebanyak 17 orang (42,5%) menjawab cukup setuju, sebanyak 5 orang
(12,5%) menjawab tidak setuju dan sebanyak 3 orang (7,5%) menjawab sangat
tidak setuju. Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,23 yang terletak pada rentang skor
2,60 — 3,39 dengan kategori cukup setuju. Aritnya adalah kemampuan karyawan
dalam bekerja berdasarkan target kerja cukup sesuai. Pentingnya karyawan yang
mampu dalam bekerja agar target perusahaan tercapai. Jika tidak, maka
mengakibatkan pekerjaan menjadi tertunda dimana pekerjaan tersebut mesti
diselesaikan sesuai dengan rencana kerja yang telah disusun oleh perusahaan.
Untuk menutupi keterlabatan tersebut tidak jarang perusahaan meminta karyawan
untuk bekerja diluar waktu jam kerja. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa

faktor, seperti faktor pendidikan,keahlian dan keterampilan.



Tabel 5.22
Tanggapan Responden Terhadap Pekerjaan Sesuai Dengan Jadwal

Yang Telah Ditetapkan
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. Frekuensi | Persentase
No | Alternatif Jawaban | Bobot (Orang) (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 14 35,0 70
2 Setuju 4 18 45,0 72
3 Cukup Setuju 3 7 17,5 21
4 Tidak Setuju 2 1 2.5 2
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 165
Rata-Rata 4,13
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.22 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 14

orang (35,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 18 orang (45,0%) menjawab

setuju, sebanyak 7 orang (17,5%) menjawab cukup setuju, sebanyak 1 orang

(2,5%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak setuju.

Diperoleh skor rata-rata sebesar 4,33 yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19

dengan kategori setuju. Artinya adalah bahwa pekerjaan yang diberikan

perusahaan telah sesuai dengan ketetapannya. Walaupun dalam kenyataannya

masih terdapat pekerjaan yang tertunda karena kesalahan teknis seperti kerusakan

mesin, namun bisa ditutupi dengan perusahaan memberlakukan jam Kkerja

tambahan kepada karyawan, sehingga keterlambatan tersebut dapat dikejar.
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Tabel 5.23
Tanggapan Responden Terhadap Karyawan Menyelesaikan Pekerjaan
Berdasarkan Batas Waktu Yang Ditentukan

. Frekuensi | Persentase
No Alternatif Jawaban Bobot T (%) Skor
1 | Sangat Setuju 5 8 20,0 40
2 | Setuju 4 25 62,5 100
3 | Cukup Setuju 3 4 10,0 12
4 | Tidak Setuju 2 3 7,5 6
5 | Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 158
Rata-Rata 3,95
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.23 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 8
orang (20,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 25 orang (62,5%) menjawab
setuju, sebanyak 4 orang (10,0%) menjawab cukup setuju, sebanyak 3 orang
(7,5%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak setuju.
Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,95 yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19
dengan kategori setuju. Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa karyawan
sering menyelesaikan pekerjaan yang diberikan berdasarkan batas waktu yang
ditentukan. Pada bagian pengolahan sifat kerjanya bukanlah individu, melainkan
adalah kerja tim. Pekerjaan tersebut tidak bisa dikerjakan secara sendiri-sendiri,
mesti dikerjakan bersama-sama dengan pekerja lainnya, sehingga kerja individu
itu diangap selesai apabila seluruh karyawan juga telah selesai dengan pekerjaan.
Dengan kata lain, ketika seorang karyawan telah selesai mengerjakan pekerjaan
individunya, maka dia membantu pekerjaan karyawan lainnya. Dengan cara
tersebut maka penyelesaian pekerjaan dapat terlaksana berdasarkan batas waktu

yang ditentukan.
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Tabel 5.24
Tanggapan Responden Terhadap Hasil Kerja Karyawan
Sesuai Dengan Standar Perusahaan

. Frekuensi | Persentase
No | Alternatif Jawaban | Bobot (Orang) (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 7 17,5 35
2 Setuju 4 25 62,5 100
3 Cukup Setuju 3 7 17,5 21
4 Tidak Setuju 2 1 2.5 2
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 158
Rata-Rata 3,95
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.24 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 7
orang (17,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 25 orang (62,5%) menjawab
setuju, sebanyak 7 orang (17,5%) menjawab cukup sesuai, sebanyak 1 orang
(2,5%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak setuju.
Diperoleh skor rata-rata sebesar 3,95 yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19
dengan kategori setuju. Artinya adalah bahwa hasil kerja yang dicapai karyawan
sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan. Dalam menjalankan sebuah
perusahaan, baik dalam skala kecil maupun besar, dengan ruang lingkup luas dan
sumber daya manusia dari latar belakang yang beragam, dibutuhkan sebuah acuan
efektif untuk menyelaraskan sistem dalam bekerja sehingga visi dan misi sebuah
perusahaan dapat tercapai. Acuan itu dikenal dengan sebutan Standar Operasional
Prosedur. Dalam melaksanakan pekerjaan, karyawan hanya mengikuti SOP yang
telah ditetapkan oleh perusahaan standarnya, sehingga karyawan hanya cukup

bekerja mengikuti SOP yang ada.dan sebagian karyawan atau responden ada yang
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bisa mengikuti SOP perusahaan, sebagian lagi ada yang tidak seperti tidak disiplin
dalam SOP perusahaan.

Tabel 5.25
Tanggapan Responden Terhadap Seluruh Karyawan Harus Disiplin dalam
Pekerjaan, Waktu Pulang dan Datang Juga Ketempat Kerja

. Frekuensi | Persentase
No | Alternatif Jawaban | Bobot (Orang) (%) Skor
1 Sangat Setuju 5 9 22,5 45
2 Setuju 4 26 65,0 104
3 Cukup Setuju 3 4 10,0 12
4 Tidak Setuju 2 1 2,5 2
5 Sangat Tidak Setuju . 0 0,0 0
Jumlah 40 100,0 163
Rata-Rata 4,08
Kategori Setuju

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari Tabel 5.25 dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, sebanyak 9
orang (22,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 26 orang (66,0%) menjawab
setuju, sebanyak 4 orang (10,0%) menjawab cukup setuju, sebanyak 1 orang
(2,5%) menjawab tidak setuju dan tidak ada (0,0%) menjawab sangat tidak setuju.
Diperoleh skor rata-rata sebesar 4,08 yang terletak pada rentang skor 3,40 — 4,19
dengan kategori setuju. Artinya adalah bahwa pentingya karyawan memiliki
tingkat disiplin kerja yang baik seperti datang tepat waktu dan pulang pada
waktunya. Pekerjaan yang diberikan pada dasarkan disesuaikan dengan jam kerja
karyawan. Artinya jika karyawan disiplin terhadap jam kerja yang ditetapkan,
maka pekerjaan akan dapat terselesaikan tepat wakiu.

Dari tanggapan responden terhadap seluruh pernyataan yang mengukur
variabel produktivitas diatas, maka dapat dibuat rekapitulasi sebagai berikut:

Nilai maksimal =Jumlah sampel x jumlah pernyataan x skala tertinggi
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=40x10x5
=2.000
Skor Aktual = Sangat Sesuai (skala 5) =83x5 = 415
Sesuai (skala 4) 2303 /dy= 772
Netral (skala 3) =88x3 = 264
Tidak Sesuai (skala 2) =30x2 = 60
Sangat Tidak Sesuai (sakal 1) =7x1 = + +
Jumlah = 1518
Pencapaian = (Skor Aktual : Skor Maksimal) x 100%

= (1.518 ; 2.000) x 100%

=75,9%
Dari perhitungan diatas diperoleh nilai pencapaian sebesar 75,9% yang berada
pada rentang 61% - 80% dengan kategori tinggi. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa produktivitas karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu
Kabun Kabupaten Rohul dapat dikatakan tinggi. Hal tersebut didukung oleh hasil
temuan bahwa selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 2016 — 2018 diatas 80%.
Walaupun pencapaian tersebut belum mencapai 100%, namun hasil tersebut dapat

dikatakan tinggi.
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5.2 Pembahasan
5.2.1 Beban Kerja Karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu

Kabun Kabupaten Rohul

Hasil penelitian mendapatkan bahwa beban kerja yang diberikan oleh
perusahaan dirasakan tinggi oleh karyawan. Kondisi ini ditunjukkan dari
terjadinya penambahan jam Kkerja setiap harinya sekitar 1 jam, dan itu terjadi dari
tahun 2014 sampai 2018. Faktor lain juga disebabkan karena kurangnya jumlah
tenaga ahli yang dimiliki perusahaan dalam berbagai bidang sehingga harus
dikerjakan oleh karyawan yang ada yang kurang ahli dibidang tersebut. Kemudian
juga kurangnya fasilitas pendukung dan peralatan yang disediakan perusahaan
sehingga kegiatan pengolahan dirasakan kurang maksimal. Selanjutnya juga
terdapat mesin yang rusak dikarenakan kurangnya perawatan serta penggunaan
yang terkadang kurang mengikuti SOP.

Pada bagian kerani buah yang memiliki tugas mencatat hasil buah
produksi yang masuk ke pabrik serta pemeriksaan (maintenance) dan perbaikan
terhadap mesin-mesin tidak dikerjakan oleh ahlinya dikarenakan kurangnya
tenaga ahli yang dan tentunya menambah beban kerja karyawan yang ada. Dari
sisi fasilitaspun yang disediakan oleh perusahaan terbatas yang memberikan
kesulitan tersendiri bagi karyawan dalam menghitung jumlah buah yang masuk
sehingga terjadi kesalahan dalam mencatat hasil produk. Hal-hal seperti itu
mengakibatkan waktu produksi semakin lama yang pada akhirnya menjadi beban

karyawan dalam bekerja.
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Beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas
atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi.
Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing
mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang
terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi
overstress, sebaliknya intensitas pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan
rasa bosan dan kejenuhan atau understress. Oleh karena itu perlu diupayakan
tingkat intensitas pembebanan yang optimum yang ada di antara kedua batas yang
ekstrim tadi dan tentunya berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya.
Setiap pekerjaan apa pun, memerlukan 2 hal penting, yakni pekerjaan-pekerjaan
yang lebih memerlukan pemikiran atau “otak”, dan pekerjaan-pekerjaan yang
lebih memerlukan kekuatan-kekuatan fisik atau “otot”. Kedua hal ini, baik otak
maupun otot ini, dalam diri seseorang mempunyai keterbatasan-keterbatasan
tersendiri. Seseorang, siapapun juga tidak dapat dituntut untuk melaksanakan
tugas atau pekerjaannya melebihi kemampuan yang dimilikinya, baik kemampuan
fisik maupun kemampuan otaknya. Apabila seseorang dituntut dan dipaksakan
untuk melakukan pekerjaannya atau tugasnya dapat berakibat terganggunya
kesehatan atau terjadinya kecelakaan kerja bagi yang bersangkutan.

5.2.2 Produktivitas Kerja Karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta

Satu Kabun Kabupaten Rohul

Hasil penelitian mendapatkan bahwa produktivitas karyawan PT. Padasa
Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul dapat dikatakan tinggi. Hal

tersebut didukung oleh hasil temuan bahwa selama tiga tahun terakhir yaitu tahun
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2016 — 2018 diatas 80%. Walaupun pencapaian tersebut belum mencapai 100%,
namun hasil tersebut dapat dikatakan tinggi.

Pengukuran produktivitas memiliki manfaat memberikan informasi untuk
menentukan dan mengevaluasi kecenderungan perkembangan produktivitas
perusahaan dari waktu ke waktu dan memberikan informasi dalam mengevaluasi
perkembangan dan efektifitas dari perbaikan terus menerus yang dilakukan
perusahaan. Produktivitas dapat dikatakan tinggi atau rendah bila telah
dibandingkan dengan standar masa lalu. Pengukuran produktivitas adalah suatu
cara untuk meningkatkan produktivitas. Pengukuran produktivitas berdasar nilai
tambah untuk mengetahui seberapa besar produktivitas tenaga kerja dari tahun ke
tahun dan mengetahui apakah faktor-faktor penjualan, biaya bahan yang
digunakan, biaya overhead produksi, biaya administrasi dan umum, dan biaya
tenaga kerja mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada suatu perusahaan.
Kegunaan pengukuran produktivitas itu bagi perusahaan merupakan untuk
memperbaiki cara kerja dan dapat mengetahui hal yang menjadi faktor dari

berkurangnya produktivitas dan memperbaharui hal itu untuk meningkatkan laba.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada BAB
sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Beban kerja karyawan pada PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun
Kabupaten Rohul tergolong tinggi. Kondisi ini ditunjukkan dari terjadinya
penambahan jam kerja setiap harinya sekitar 1 jam, dan itu terjadi dari
tahun 2014 sampai 2018. Faktor lain juga disebabkan karena kurangnya
jumlah tenaga ahli yang dimiliki perusahaan dalam berbagai bidang,
kurangnya fasilitas pendukung dan peralatan yang disediakan perusahaan,
serta seringnya terjadi kerusakan mesin dikarenakan kurangnya perawatan
serta penggunaan yang terkadang kurang mengikuti SOP.

2. Produktivitas kerja karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu
Kabun Kabupaten Rohul tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dari
pencapain produksi selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 2016 — 2018
diatas 80%. Walaupun pencapaian tersebut belum mencapai 100%, namun
hasil tersebut dapat dikatakan sudah memuaskan.

3. Tuntutan tugas yang diberikan perusahaan dapat meningkatkan semangat
karyawan dalam bekerja. Karyawan merasa tertantang dan terpacu untuk

dapat melaksanakan tugasnya terhadap target yang diberikan oleh
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perusahaan. Karyawan akan merasa senang jika hasil kerjanya sesuai
dengan apa yang diminta dan diharapkan oleh atasannya.

4. Waktu yang diberikan perusahaan dalam penyelesaian pekerjaan mampu
dimanfaatkan oleh karyawan dengan baik. Kondisi tersebut menyebabkan

karyawan dapat menyelesaikan seluruh pekerjaan tepat pada waktunya.

6.2 Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Perusahaan perlu menyeimbangkan antara volume kerja dengan
kemampuan karyawan sehingga proses produksi tidak terhamnbat dan
penyelesaian pekerjaan dapat tepat waktu.

2. Pentingnya untuk mencari tenaga ahli dalam berbagai bidang, dalam hal
ini adalah tenaga ahli pencatatan hasil produk serta perbaikan atau
perawatan mesin-mesin produksi. Ini bertujuan agar kegiatan pengolahan
atau produksi tidak terganggu, sehingga waktu produksi tidak memakan
waktu yang lama dan pada akhirnya tidak menjadi beban karyawan dalam
bekerja.

3. Penliti selanjutnya untuk dapat menganalisi pengaruh beban kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu
Kabun Kabupaten Rohul dengan menggunakan metode dan alat analisis

terbuka. Juga perlu untuk membuat angket terbuka sehingga mendapatkan
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No Responden

LAMPIRAN 1. KUISIONER PENELITIAN

Perihal : Pemberitahuan Menjadi Responden

Yth . Bapak/lbu PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten
Rohul

Di Tempat

Assalamu’alaikum wr.wb

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian penelitian untuk skripsi saya yang berjudul
“ANALISIS BEBAN KERJA DAN PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN DI PT. PADASA ENAM UTAMA KALIANTA SATU
KABUN KABUPATEN ROHUL”

Nama : Bismi Aulia lzati

NPM : 175210976

Status : Mahasiswa Program Studi Menajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Riau

Memohon kesedian bapak /ibu untuk mengisi kusioner penelitian ini, Agar
penelitian ini bermamfaat, maka dimohonkan bapak/ibu berkenan mengisi
kusioner ini dengan sejujur-jujurnya. Penelitian ini tidak untuk mencari jawaban
yang benar atau salah, penelitian ingin mengetahui opini pribadi bapak/ibu.
Semua jawaban Bapak/lbu dijaga kerahasiaannya. Seluruh informasi akan
dianalisis dan di laporkan secara keseluruhan bukan perindividu dan digunakan
semata-mata untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan Bapak/lbu dalam
mengisi kusioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr.wb

Hormat saya

Bismi Aulia lzati
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IDENTITAS RESPONDEN

1
2
3
4.
5
6

Nama
Usia : th

. Jenis Kelamin . Laki-laki / Perempuan
Alamat

Pendidikan terakhir

Bagian Pekerjaan

PETUNJUK PENGISIAN

1}

Kepada Bapak/lbu/Sdr/I diharapkan untuk menjawab seluruh
pertanyaan yang ada

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia dan pilih salah satu
jawaban yang sesuai

Terdapat 5 (lima) alternatif jawaban yaitu:

I1l. DAFTAR PERTANYAAN
A. Beban Kerja (X1)
1. Jumlah kerja yang dilakukan karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta

Satu Kabun Kabupaten Rohul berdasarkan rencana kerja.

a.
b.

C.

d.

e

Sangat Setuju

Sesuai

Cukup Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

2. Pencapaian kerja yang dilakukan karyawan PT. Padasa Enam Utama

Kalianta Satu Kabun Kabupaten Rohul sesuai dengan target

a.
b.

C.

Sangat Setuju

Setuju

Cukup Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
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Karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten
Rohul mampu menyelesaikan target kerja sesuai SOP

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Cukup Setuju

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

. Saya memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas atas perintah
perusahaan

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Cukup Setuju

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

. Tugas yang diberikan terkadang sifatnya mendadak dengan waktu yang
singkat.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Cukup Setuju

d. Tidak Setuju

e. Tidak Pernah Sama Setuju

. Peralatan pekerjaan sudah baik dalam menunjang pekerjaan

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Cukup Setuju

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

Intensitas penerangan yang ada dalam ruang kerja memudahkan saya
menyelesaikan tugas yang dibebankan.

a. Sangat Setuju

b. Setuju
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c. Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
8. Saya merasa beban pekerjaan saya saat ini sesuai dengan kemampuan
yang saya miliki
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
9. Tingkat usia sangat berpengaruh terhadap pekerjaan yang saya tangani
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
10. Mendapatkan jaminan kenyamanan dan keamanan dalam bekerja
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju

B. Produktivitas Kerja (X2)
1. Ketelitian karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun

Kabupaten Rohul dalam bekerja

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Cukup Setuju
Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju

o
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2. Saya menjaga kualitas produksi
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
3. Karyawan PT. Padasa Enam Utama Kalianta Satu Kabun Kabupaten
Rohul bekerja dengan rapih
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
4. Area aktivitas produksi mampu memberikan keselamatan dan kenyamanan
kerja bagi karyawan
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
5. Fasilitas kerja yang ada diperusahaan saat ini telah memadai dalam
mendukung kegiatan produksi
a. Sangat Setuju
b. Setuju

13

Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
6. Karyawan mampu bekerja berdasarkan target kerja
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Cukup Setuju
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d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
7. Pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
8. Saya menyelesaikan pekerjaan berdasarkan batas waktu yang ditentukan
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
9. Hasil kerja yang dicapai karyawan sesuai dengan standar yang ditetapkan
perusahaan
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
10. Seluruh karyawan harus disiplin dalam pekerjaan, waktu pulang dan
datang juga ketempat kerja.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Cukup Setuju
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju



LAMPIRAN 2. DATA PENELITIAN

Identitas Responden Beban Kerja (X1) Produktivitas Kerja (X2)
No Usia Jenis Pendidikan X1, | X1, | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. Jumlah X2, | X2. | X2.| X2. | X2. | X2. | X2. | X2.| X2. | X2. Jumlah
Kelamin 1 .2 | 3|4 |5 |6 7]8][9)10 1,12 |3 |4 |56 ] 7]8]9]10

1 | 24 tahun | Laki-laki SMA 3 W4 | 4 3 '3 [ 2922191 V2] 4 28 5141414 ]5|5]|5|5]5]|65 47
2 | 35tahun | Laki-laki SMP A (14 M4ah 3% 4] 3| 4. B34 | 4 37 4 | 413|413 ]3|4]4 |44 37
3 | 31tahun | Laki-laki SD SRS S. A1 A3 En2N S 2N N 3 26 5]/5|5|5]|4]4]5]5]5]5 48
4 | 38tahun | Laki-laki SMP 4 | 414|135 |45 |3|4]5 41 313|232 |3 |42 |24 28
5 | 28 tahun | Laki-laki SMP 4 1414 13| 4]3|4|3]|4]4 37 4 | 413|443 |4]4|4]4 38
6 | 40 tahun | Laki-laki SD 2 =R DBVVIIDI A Na3. | SYESHINS 24 5]/5|5|5|5]|5]|]5]5]5]5 50
7 | 30tahun | Laki-laki SMA N M1 | AsimSwimdal.3 | AN/A8,| 1NB4 38 314131413 |3 |44 141]04 36
8 | 42 tahun | Laki-laki SMP 5NN NN RN BN S| 5 5.5 50 313|122 |12 ]3|3|3]3 25
9 | 30tahun | Laki-laki SMP Cl A A 4 || 4 | AW | 4 40 4 | 413|433 |4]4|4]4 37
10 | 42 tahun | Laki-laki SMA 4 [RARNE | ANSH P 4 S 4. 4 37 4 | 4|14 |54 ]4 |54 |44 42
11 | 26 tahun | Laki-laki SMP 4 | 414|144 ]3|4|3]|4]4 38 5|54 |54 |4]|5|4]|]5]|4 45
12 | 43 tahun | Laki-laki SD 4 1414|134 ]3|5]|4|5]5 41 313|232 ]1]3]4|3]4 28
13 | 28 tahun | Laki-laki SMA e 000" 230N 2| [IRSIRN2HN2E 3aad N3 27 4 1514|554 |5|5|5]|5 47
14 | 42 tahun | Laki-laki SD | || GIN A 4 L8 |8 | 4 39 4 | 413|433 |4]4|4]4 37
15 | 25tahun | Laki-laki SMA 4 | 414 13| 4]13|4|3]|4]4 37 4 | 5|4 |5 |44 44|44 42
16 | 38tahun | Laki-laki SMP 4 | 414 |3 |4 ]13|4]3|4]4 37 4 | 413|444 |54 |44 40
17 | 30 tahun | Laki-laki SMP SN 5—=5—=F 4] K= |=5= VRN N5 W5 46 4 | 4|4 |44 13|44 |44 39
18 | 27 tahun | Laki-laki SMP 50 == 5= 4|\ H=|=3= VN[ Sh AN =1 41 3141213123413 |13]3 30
19 | 28 tahun | Laki-laki SMA 59 A= 2=\ 4\ b=| 74— 19L.3 | YR4 41 2 121213 ]3|1]|3|2]3]4 25
20 | 37 tahun | Laki-laki SMA 3123|122 |4]|3]|3]2 25 5154 |5|5]|5]|5]|]5]4]5 48
21 | 38tahun | Laki-laki SMA 5 |HSHNERN 2 ||| NS AN 2 =3 5 40 3|3 |2 2|2 ]|2]|2]2]|3]s3 24
22 | 39tahun | Laki-laki SD 4 | 4|4 |3 |4 |34 |3 )|4]4 37 4 | 414|413 ]3|4]4 |44 38
23 | 38tahun | Laki-laki SMA 4 | 4|4 |3 |4 |34 ]3|4]4 37 4 | 413|413 ]3|4]4 |44 37
24 | 30 tahun | Laki-laki SD 4 pA4, [TAEIZN N AEES WY | Sl AR 37 4 | 413|413 ]3|4]4 |44 37
25 | 41 tahun | Laki-laki SD bl A~ A IE AT AalSHINEE 4 37 4 | 413|433 |4]4 |44 37
26 | 35tahun | Laki-laki SMA 4 | 4|4 |13 |4 |3|4|3]|4]4 37 3|42 |32 ]2 ]|3]4|4]4 31
27 | 27 tahun | Laki-laki SD 413|413 |32 (3[1]3]3 29 5]/5|5|5]|4]4]5]|]5]5]5 48
28 | 35tahun | Laki-laki SMA 4 |51 4|14 )4 3|5 |3]|4]4 40 4 | 4|4 |44 ]3|4]5|4]5 41
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Identitas Responden Beban Kerja (X1) Produktivitas Kerja (X2)
No Usia Jenis Pendidikan X1, | X1, | X1.| X1. | X1. | X1.| X1. | X1.| X1. | X1. Jumlah X2. | X2. | X2.| X2. | X2. | X2.| X2.| X2.| X2. | X2. Jumlah
Kelamin 112 |34 |56 7]8]9]1 1,12 |3 |4 |56 ] 7]8]9]10
29 | 30tahun | Laki-laki SMA 4 | 41414414 |5]4]4]5 42 4 | 4144133414 |44 38
30 | 35tahun | Laki-laki SD 4 4 |4 (3 |4 |3 | 4.3 4|4 37 4 | 4144133414 |44 38
31 | 26 tahun | Laki-laki SMP 5 |10 WSk & 55| 4 | 5 | Beddb 'S 49 2 |3 | 1|32 ]2 ]|3]|]3|3]2 24
32 | 35tahun | Laki-laki SMA 34 |13 A2 4D 204 T2 | 44 3 31 4 | 4|14 |5]|5]|5]|5]4|4]5 45
33 | 38tahun | Laki-laki SD 313|423 |3|4]3|4]4 33 5|54 |54 |4|5|4]4]|4 44
34 | 27 tahun | Laki-laki SMP 51414 |34 ]34 |4 4] 4 39 4 | 413|413 ]3|4]4|4]4 37
35 | 25tahun | Laki-laki SMA 5 LoyBEV1ADII&G) 4 4.5 [N 44 313|332 ]2]|3]4|4]4 31
36 | 40 tahun | Laki-laki SMA 51414 |3 |4 ]34 ]4)|4]4 39 4 | 5|14 |5 44|54 |44 43
37 | 41 tahun | Laki-laki SD 4 | 4| 4|3 |43 |44 |44 38 4 | 413|413 ]3|4]4|4]4 37
38 | 44 tahun | Laki-laki SMA Sl 24w A 8 | 8 | 8 [ YeEE | © 27 5]/5|5|5|5]|5]|5]5]5]5 50
39 | 26 tahun | Laki-laki SMA 4 13|14 ]13|3|3|4]|3]|4]4 35 4 | 4|14 |4 4] 4|54 |44 41
40 | 25 tahun | Laki-laki SMP 5. 5 JNSHIES RSN NN haSH NN NN N5 50 3|1 3]1]13]1]1]13]3[3]3 24
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LAMPIRAN 3. HASIL PENGOLAHAN DATA

Correlations

Correlations
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Beban
X11  X1.2 X13  X14 X15  X16 X17 X1.8 | XL9 X110 Kerja
X1.1  Pearson Correlation 1 738" 807 741" 723" 733" 596 .466 400" .628" 826"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .011 .000 .000
| N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.2  Pearson Correlation 738" | 1 .816~ .819" .807  .655 .584" 451" 528" 758"  .858"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000
N L7 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.3  Pearson Correlation  .807  .816" 1].825°)| 632 | .7437 | 540 || 475 4817|759 | 848"
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .002 .002 .000 .000
N \7 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.4  Pearson Correlation  .741" 819" .825 1| 17527 | 759" | 583544 | 5057 |.7787 |  .883"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000
| N A7 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X15  Pearson Correlation  .723" .807 632~ 752" 1 762" 665 529 .636 .755 871
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000
N \7 | 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.6  Pearson Correlation ~ .733" .655 .743" | .759  .762" 1 .6727 6607 632" 752" 889"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 7 | 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.7  Pearson Correlation  .596~ 584~ 540" 583" 665  .672 1 690" .663" 632 794"
Sig. (2-tailed) .000 .000. .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.8  Pearson Correlation ~ .466° 451" 475 544" 529" .660° .690 1).7907]556 | 745
Sig. (2-tailed) 002 .003 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.9  Pearson Correlation 400" 528" .481° .505 .636 .632° .663° .790° 1 582" 741"
Sig. (2-tailed) 011 .000 .002 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X1.10  Pearson Correlation  .628~ .758" .759° .778" .755 .752" 632" 556 .582" 1 861"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Beban Pearson Correlation  .826° .858° .848" .883" 871 .889° .794" .745 741" .861 1
Kerja  Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

Correlations
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X2.1  Produktivitas
X21 | X22 | X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 0 Kerja
X2.1 Pearson 1 .846° 855 .804" .759" .819° .805 .777 .802" .711" 9127
Correlation BTN -N - v |
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40, 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.2 Pearson 846" 1 .795° 867 724" 807 791" 762" 777" 582" 887"
Cor_rqlatio_n A b £ 4
Sig. (2-tailed)  .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N A 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.3 Pearson 855" 795 1 8427 833" 808" .793" 7737 820" .791 932"
Correjlati_on { ] } ) ) | )
Sig. (2-tailed)  .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N Bl 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.4 Pearson 8047 867 .842" 1 857 817 .880° 734" 759" 692" 926
Correlation T = |1l = = ; ] ] ]
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 000  .000 .000 .000 .000 .000 .000
N £ 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.5 Pearson 7597 724 833" 857 1 .8747 840" 707 748" .786 9197
Correlz_ition_ AN [ | y
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N Wl 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.6 Pearson 819™ 807" 808" 817" .874™ 1 .902™ 654~ 686" .667 910
Correlation ANRI 5 ;
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
. N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.7 Pearson 8057 7917 793" 880" .840"° .902" 1 6737 6827 674" 906"
Correlation = ) A ’ -
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.8 Pearson J777 7627 7737 734 7077 654" 673 1 .865 757 8507
Correlation o ik X .
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.9 Pearson 8027 7777 8207 759 748" 686 .682" .865 1 .701" 868"
Correlation
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.10 Pearson 7117 5827 7917 692" 786" .667 .674 757 7017 1 818"
BT B WA B N _Se I OB Y
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Produktivitas  Pearson 9127 8877 9327 9267 9197 910" 906 .850 .868" .818" 1
Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) = .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N . 40 40 40 40 40 40 40 40 _ 40| 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid - 40 100.0
Excluded® 0 0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.948 10

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid - ] 40 100.0
Excluded® 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.969 10
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Frequencies
Frequency Table
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Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <30tahun 13 325 4 325 325
30-39tahun 18 45.0 45.0 77.5
40-49 tahun 9 225 |l p o 10225 100.0
Total 40 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 40 100.0 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD y 11 27.5 4 2).5] 27.5
SMP " 12 30.0 ~ 300 57.5
SMA = 17 425 425 ~100.0
Total 40 100D +— 100.0 —
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X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Setuju 14 . 35.01 35.0 350
Setuju 18 45.0 45.0 80.0
Cukup Setuju 6 15.0 15.0 95.0
Tidak Setuju _ 2 _~1TASR| Q) 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Sesuai . §- s 20.0 20.0 20.0
Sesuai . AV i 60.0 60.0 80.0
Cukup Sesuai 5 12.5 125 925
Tidak Sesuai AN/ A3 _ 751 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Baik 8 200 20.0 20.0
Baik 26 65.0 65.0 85.0
Cukup Baik A 6 150 15.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Mampu 3 TAS) 7.5 7.5
Mampu 9 225 225 A 30.0
Cukup Mampu 21 52.5 52.5 82.5
Tidak Mampu v 5 125 12.5 A 95.0
Sangat Tidak Mampu 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Selalu 5 125 12,5 12,5
Sering 26 65.0 65.0 77.5
Kadang-Kadang 7 17.5 175 95.0
Jarang w2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
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X1.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Baik - 3 7.5 L5 7.5
Baik 7 175 17.5 25.0
Cukup Baik Rw 2 57.5 I, S5 82.5
Tidak Baik N NN 950 W 15.0 | | 97.5
Sangat Tidak Baik MR N 25| 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Baik B 8 200 20.0 20.0
Baik 261" 65.0 65.0 85.0
Cukup Baik _ i A 10.0 10.0 95.0
Tidak Baik al 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Sesuai D =3+~ |1 FR5— 7.5 . V.5
Sesuai A —737 || FRST 17.5 AN 250
Cukup Sesuai Sy =24+ |\ 1600 —— 60.0 850
Tidak Sesuai 4 1 \\ 100 10.0 95.0
Sangat Tidak Sesuai 2 | 1] 5@ 5.0 _100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Setuju 5 gpl2e 125 125
Setuju . 26 65.0 65.0 AW 7i5
Cukup Setuju 8 20.0 20.0 B 975
Tidak Setuju A 1 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0
X1.10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Setuju 8 20.0 20.0 20.0
Setuju 25 62.5 62.5 82.5
Cukup Setuju 6 15.0 15.0 97.5
Tidak Setuju 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Sesuai 8 20.0 20.0 20.0
Sesuai 21 52.5 52.5 72.5
Cukup Sesuali 9 225 225 95.0
Tidak Sesuai 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
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X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Setuju 10 25.0 250 25.0
Setuju 22 55.0 55.0 80.0
Cukup Setuju \  \ \& 17.5 e o, W 97.5
Tidak Setuju N N\ N2 b 25 ¥ 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Baik AL 4 10.0 _10.0 10.0
Baik g G 37.5 37.5 475
Cukup Baik By W12 30.0 30.0 W 775
Tidak Baik 6 7 17.5 17.5 AW 95.0
Sangat Tidak Baik 2 5.0 5.0 ~100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Baik & 12 =300 = = 30.0 30.0
Baik B W8 I— =450l F= = 45.0 75.0
Cukup Batko= o = ——20.0y F— = 20.0 95.0
Tidak Baik 2 b0} 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Sesuai 6 =150 15.01 ' 15.0
Sesuai 12 309 30.0 45.0
Cukup Sesuai 13 325 325 Wi 775
Tidak Sesuai 7 17.5 17.5 95.0
Sangat Tidak Sesuai 2 50 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Sesuai 5 125 = i112°5 125
Sesuai Todin 250 25.0 37.5
Cukup Sesuali 17 425 425 80.0
Tidak Sesuai 5 17243 12.5 92.5
Sangat Tidak Sesuai 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
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X2.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Sesuai 14 35.0 350 35.0
Sesuai 18 45.0 45.0 80.0
Cukup Sesuai \  \ \& 17.5 e o, W 97.5
Tidak Sesuai B N\ N250 <9 W W25 ¥ 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Sering AL 8 20.0 20.0 20.0
Sering 25 625 62.5 82.5
Cukup Sering ¥y W 10.0 10.0 925
Tidak Sering Yy 1~ S 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Sesuai 18 0— —W5| = = 175 17.5
Sesuai & 25 62.5 62.5 80.0
Cukup Sesuai Y BNA—— —J17.5] — 17.5 97.5
Tidak Sesuai T 254 —— W26 100.0
Total 40 100.0 100.0
X2.10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Setuju =, — 2251  \)22.54 225
Setuju Y 26 650 65.0 875
Cukup Setuju 4 100 sl 10.0 97.5
Tidak Setuju 1 25 25 _AW100:0
Total 40 100.0 100.0




LAMPIRAN 4. R TABEL (Level of Significance 5 % and 2 Tailed)

df = (N-2) R df = (N-2) r
1 0.997 51 0.271
2 0.950 52 0.268
3 0.878 53 0.266
4 0.811 54 0.263
5 0.754 55 0.261
6 0.707 56 0.259
7 0.666 57 0.256
8 0.632 58 0.254
9 0.602 59 0.252
10 0.576 60 0.250
11 0.553 61 0.248
12 0.532 62 0.246
13 0.514 63 0.244
14 0.497 64 0.242
15 0.482 65 0.240
16 0.468 66 0.239
17 0.456 67 0.237
18 0.444 68 0.235
19 0.433 69 0.234
20 0.423 70 0.232
21 0.413 71 0.230
22 0.404 72 0.229
23 0.396 73 0.227
24 0.388 74 0.226
25 0.381 75 0.224
26 0.374 76 0.223
27 0.367 77 0.221
28 0.361 78 0.220
29 0.355 79 0.219
30 0.349 80 0.217
31 0.344 81 0.216
32 0.339 82 0.215
33 0.334 83 0.213
34 0.329 84 0.212
35 0.325 85 0.211
36 0.320 86 0.210
37 0.316 87 0.208
38 | 0312 | 88 0.207
39 0.308 89 0.206
40 0.304 90 0.205
41 0.301 o1 0.204
42 0.297 92 0.203
43 0.294 93 0.202
44 0.291 94 0.201
45 0.288 95 0.200
46 0.285 96 0.199
47 0.282 97 0.198
48 0.279 98 0.197
49 0.276 99 0.196
50 0.273 100 0.195

110



